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Keterampilan motorik kasar anak adalah keterampilan menggerakkan otot-
otot besar yang ada pada tubuh, motorik kasar merupakan keterampilan yang harus di
kembangkan karena motorik kasar membantu daya tahan tubuh anak dari hal-hal
yang berhubungan dengan fisik, Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pada
kelompok B di TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun
Pelgjaran 2015/2016, dapat diketahui bahwa keterampilan motorik anak masih
rendah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 07
November 2015, terdapat adanya segjumlah anak yang perkembangan motorik
kasarnya kurang berkembang, berjumlah 30 anak pada kelompok B, terdapat |ebih
30% yang motorik kasarnya belum berkembang. Hal ini disebabkan dari sebagian
anak tersebut belum terbiasa melakukan permainan yang melatih otot, dalam kegiatan
berlari atau melompat, anak belum bisa melakukannya dengan baik, adapula sebelum
melakukan kegiatan dengan gerakan yang berat anak menangis atau mengeluh karna
takut terjatuh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu : Bagaimanakah Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok B
Daam Bermain Petak Umpet di TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2015/2016?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka

tujuan penelitian yaitu : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok B Dalam Bermain Petak Umpet di TK
Dharmalndrial Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Penelitian dilakukan di TK Dharma Indria | Keamatan Patrang kabupaten
jember. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK Dharma
Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember yang berjumlah 30 anak, yang terdiri
dari 15 anak laki-lai dan 15 anak perempuan. Jenis penelitian yang dilakuakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observas,
wawancara, dokumentasi dan tes unjuk kerja. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.

Hasil penditian menunjukkan bahwa kegiatan permainan petak umpet
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember tahun pelgjaran 2015/2016. Nilai rata-rata
kelas pada pra siklus 46,8, siklus | 69,4, dan siklus |1 meningkat menjadi 86,3.

Kesimpulan dari peneltian ini adalah penerapan permainan petak umpet dapat
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember tahun pelgaran 2015/2016. Saran bagi guru
yaitu : 1) Guru, Hendaknya menerapkan permainan petak umpet agar keterampilan
motorik kasar anak kelompok B meningkat secara berkelanjutan. 2) hendaknya
sangat diperhatikan juga merapkan permainan petak umpet juga dapat
mengembangkan keterampilan lainya 3) guru hendaknya lebih kreatif dalam
pembelgjaran agar anak tidak pasif di dalam kelas.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menuntut ilmu merupakan hal yang sangat penting dalam hidup. IImu yang
didapat akan memberikan manfaat bagi hidup. Nafas pendidikan harus senangtiasa
mengiringi langkah perjadlanan seorang manusia. Justru pada anak usia dini
pendidikan sangat penting dan sangat berpengaruh untuk pertumbuhan anak tersebut.
Masa depan anak ditentukan sgfauh mana mendapatkan pendidikan yang layak sejak
usia dini (Asmani, Jamal Ma’mur, 2009:5), oleh sebab itu orang tua dan keluarga
sangatlah penting untuk memberikan pendidikan sgjak dini sebelum anak mengenal
masyarakat yang akan berinteraksi langsung dengan anak.

Anak usia dini merupakan anak yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamentalbagi kehidupan selanjutnya. Anak usia
dini ada pada rentang umur 0-6 tahun. Pertumbuhan dan proses berkembangnya dari
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang kehidupan
manusia Berk (dalam Sujiono, 2009:6).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional yang berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia

Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan anak

usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar”(Azroqu,

2013)

Masak kanak-kanak adalah masa keemasan (Golden Age), adapun aspek yang
harus dikembangkan dalam masa keemasaan anak,yaitu aspek perkembangan nilai
moral dan agama, social emosional, bahasa, kognitif dan fisik motorik.Pada masa ini
semua perkembangan seharusnya berkembang maksimal dan berkembang dengan
baik.Perkembanganfisk motorik juga memegang peranan penting untung
dikembangkan untuk melatih otot-otot anak. Bredekamp (dalam Gunarti dkk,
2010:2.6) menjelaskan bahwa pengembangan fisik motorik seharusnya dilakukan
daam seluruh kegiatan pengembangan dan kurikulum. Berikut adalah beberapa

prinsip pengembangan fisik motorik adalah sebagai berikut:
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a. Rencanakan aktivitas fisik bagi anak sepanjang hari: aktivitas anak
pada usia dini sebaiknya dikombinasikan dengan lebih banyak
aktivitas yang meminta anak untuk melakukan banyak gerakan
fisik, seperti berpindah tempat dan mengeksplorasi sesuatu.

b. Siapkan lingkungan outdoor dengan baik: halaman di luar ruangan
adalah lingkungan terbaik untuk mendukung perkembangan fisik
motorik.

Keterampilan motorik ada dua macam yaitu keterampilan motorik kasar dan
keterampilan motorik halus.Keterampilan motorik kasar adalah keterampilan dalam
mengembangkan atau melatih otot-otot besar pada anak, adapun gerakan
keterampilan motorik kasar yang melatih otot besar seperti berlari, melompat,
melempar, menendang, menangkap dan sebagainya. Sedangkan motorik halus adalah
keterampilan yang mengembangkan atau melatih otot-otot halus pada anak.Adapun
gerakan dalam keterampilan motorik halus seperti menggunting, menjahit, merunci,
meremas dan sebagainya.

Keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan yang juga sangat
penting untuk dikembangkan, dalam hal ini banyak kegiatan-kegiatan yang dapat
diterapkan dalam pembelgjaran untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar
pada anak.Santrock (dalam Soetjiningsih 2012:123) keterampilan motorik kasar
merupakan keterampilan menggunakan otot-otot besar pada anak.Otot-otot besar
yang ada juga dapat mempengaruhi perkembangan-perkembangan lainya, seperti
contoh, anak akan susah focus terhadap pembelgjaran apabila pergelangan kakinya
sakit.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 07
November 2015, terdapat adanya segjumlah anak yang perkembangan motorik
kasarnya kurang berkembang, berjumlah 30 anak pada kelompok B, terdapat lebih
30% yang motorik kasarnya belum berkembang, dilihat dari kurang semangatnya
anak ketika anak melakukan senam bersama dan saat guru meminta anak untuk
melakukan gerakan keras seperti melompat dan berlari, hal ini disebabkan dari
sebagian anak tersebut belum terbiasa melakukan permainan yang melatih otot, dalam
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kegiatan berlari atau melompat, anak belum bisa melakukannya dengan baik, adapula
sebelum melakukan kegiatan tesrsebut anak menangis atau mengeluh karna takut
terjatuh. Hal itu karena anak belum terbiasa dengan gerakan dan aktivitas yang
melatih otot-otot besar anak. Mereka hanya bermain permainan yang hanya
menggunakan pola pikir mereka dan dari lingkungan keluargsa kurang membiasakan
anak untuk keluar bermain dengan teman-temanya, karena hal itu anak hanya diam
sgja bermain didalam rumah. Salah satu permainan yang bisa diterapkan agar
perkembangan fisik anak seimbang yaitu dengan menerapkan permaina petak umpet.
Hal ini akan melatih anak agar lebih terbiasa melatih otot-otot besar yang ada pada
tubuh, juga akan membuat anak tidak bosan dengan menerima pembelgjaran didalam
kelas sgja.

Adapun salah satu manfaat dari bermain petak umpet diantaranya
mengembangkan keterampilan fisik motorik kasar pada anak, dari permainan tersebut
anak juga akan lebih lincah dan aktif yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh
anak akan lebih banyak berlari dan bergerak saat buru-buru mencaritempat
persembunyian dan berlari menuju rumah atau pos, saat itu juga anak akan
mendapatkan gerakan-gerakan yang berat, karena dalam permainan petak umpet anak
juga melatih daya tahan tubuh dan juga daya pikir. Anak akan lebih gampang
menerima setiap gerakan-gerakan apapun jika motorik kasar mereka lebih
berkembang, tubuh atau badan mereka akan lebih lues dan tidak kaku.

Berdasarkan uraian diatas, pembelgaran yang menarik dengan menggunakan
suatu permainan yang memiliki kontribus baik pada perkembangan keterampilan
motorik kasar anak, oleh karena itu dari sinilah dilakukannya penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Kelompok B Dengan Bermain Petak Umpet di TK Dharma Indria | Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Bagaimanakah Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok B
Dalam Bermain Petak Umpet di TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2015/2016?”

1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan KeterampilanMotorik Kasar

Anak Kelompok B Dalam Bermain Petak Umpet di TK Dharma Indria | Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016.

1.4 Manfaat Penelitian
14.1 Bagi Anak
a. Meningkat keterampilan motorik kasar melalui permainan patak umpet
b. keterampilan motorik kasar anak akan berkembang
c. Membuat anak tidak bosan dengan pembelgjaran diluar kelas
d. Méelatih otot-otot besar
e. Melestarikan permainan tradisional

1.4.2 Bagi Guru
a. Lebih kreatif dalam pelaksaan pembelgjaran

b. Melestarikan permainan tradisional yang hampir punah

c. Sebagai sarana peningkatan keterampilan motorik kasar anak

d.Menciptakan pembelgjaran yang menarik dan menyenangkan untuk peserta
didik.

1.4.3 Bagi Pendliti
a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pribadi dalam penelitian

b. Menerapkan permainan petak umpet untuk meningkatkan motorik kasar
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c. Bersikap kritis dan tanggap dengan pembelgjaran yang adadi TK

d.Menjadi acuan untuk lebih memahami bagaimana keterampilan motorik kasar
melalui bermain petak umpet

e. Memberikan informasi tentang perkembangan motorik kasar pada anak

f. Menjadi salah satu pedoman dalam melaksanakan pembelgjaran di TK

g. Menumbuhkan kembali permainan tradisiona

h. Memberikan pengalaman dalam melaksanakan penelitian

1.4.4 Bagi Orang Tua
a. Lebih mempercayakan putra/putrinya untuk bersekolah di TK/PAUD yang

bermutu

b. Memberikan informasi

1.4.5 Bagi Lembaga
a. Bagi TK Dharma Indria| Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, diharapkan

depat meningkatkan mutu pengembangan pembelgjaran

b. Dapat mengembangkan dan melestarikan permainan-permainan tardisisonal

1.4.6 Bagi Peneliti Lain
a. Menambah ilmu pengetahuan tentang peningkatan keterampilan motorik kasar

pada anak melalui permainan petak umpet
b.Menjadi sumber rujukan dan perbandingan
c. Memberikanmotifasi untuk nmembuat model-model permainan dalam

pembelgjaran yang lebih baik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak sangat dipengaruhi doleh
bayak faktor, diantaranya lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, fasilitas,
genetika dan status gizi. Istilah pertumbuhan dan perkembangan kadang-kadang
diartikan sama, pada hakikatnya keduaistilah itu sangat berbeda.

Perubahan menunjukkan kualitas dalam ukuran pada tubuh. Sedangkan
perkembangan menggambarkan perubahan fungsi. Tono Cholik (dalam Samsudin,
2008). Perkembangan motorik berkaitan dengan kematangan mekanisme otot saraf
yang memberikan penampilan progresif di dalam keterampilan motorik. Cratty
(dalam Samsudin, 2008: 6).

K egiatan-kegiatan pada anak 4-5 tahun sebaiknya lebih banyak menggunakna
otot-otot besar dari pada otot-otot halus. Kegiatan seperti melempar, memanjat,
berguling-guling,berlari 1ebih cocok bagi mereka dari pada kegiatan kertas dan pensil
(Montolalu, dkk, 2012: 4.8)

2.1.1 Pengertian Motorik

Perkembangan motorik adalah salah satu perkembangan yang juga sangat
penting untuk anak. Perkembangan motorik melatih otot-otot yang ada pada anak
dengan segala macam permainan. Perkembangan motorik juga membuat anak
bergerak lincah dan melatih anak untuk tidak mudah capek. Decaprio (2013:15)
pembelgjaran motorik dapat diartikan sebagai proses belgjar keahlian gerakan dan
penghalusan kemampuan motorik, serta variable yang mendukung atau menghambat
kemahiran maupun keahlian motorik. Muhibbin (dalan Samsudin, 2008:10)
menyebut motorik dalam istilah “motor”. Menurutnya, motor diartikan sebagai istilah
yang menunjukkan pada hal, keadaan dan kegiatan yang melibatkan otot-otot juga
gerakanya. Motor juga dapat dipahami sebagai segala keadaan yang meningkatkan

atau menghasilkan stimulasi/rangsangan terhadap kegiatan-kegaiatan organ-organ
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fisik. Zulkifli (dalam Samsudin, 2008:11) motorik adalah segala sesuatu yang ada
hubunganya dengan gerakan-gerakan tubuh. Lebih lanjut dijelaskanya bahwa dalam
motorik terdapat tiga unsur yang menentukanya yaitu otot, saraf dan otak. Santrock
(dalam Soetjiningsih 2012:123) perkembangan motorik pada anak usia dini akan
sangat membantu untuk melakukan eksploras mempraktikkan kemampuan yang
baru. Keterampilan motorik dibedakan menjadi dua yaitu: motorik kasar dan motorik
halus.

Berbagai sumber di atas mengatkan bahwa masa lima tahun pertama masa
pesatnya perkembangan motorik anak. Motorik adalah semua gerakan yang mungkin
didapatkan oleh seluruh tubuh. Perkembangan motorik dapat disebut juga sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Membahas
tentang motorik pastinya tidak lupa dengan gerak, karena perkembanganmotorik
adal ah perkembangan fisik yang ada pada anak.

Motorik tidak jauh dari gerak, karena gerak adalah unsure utama dari motorik.
Permainan yang dapat merekan lakukan akan menunjukan sebagaimana jauh
perkembangan motorik anak. Anak semakin banyak bergerak maka, akan lebih
banyak manfaat yang diperoleh dan lebih terampil dalam gerkna motorik. Badan akan
semakin sehat dengan berbagal gerak yang dilakukanya dan membuat anak percaya
diri dan mandiri. Anak-anak yang perkembangan motoriknya lebih pesat biasanya
sangat mudah berinteraksi dan percaya diri dengan teman-temanya karena dapat
mengimbangi segala macam gerak yang diterima oleh anak. Semakin meningkatnya
rasa percaya diri maka semakin pesat pula perkembangan motorik anak.

Studi tentang motorik (gerak) manusia tidak terlepas dengan ilmu gerak,
kinesiology, performance manusia, pendidikan jasmani dan body movement
merupakan sub disiplin yang menekankan pada investigas menegenai prinsip-prinsip
perilaku manusia. (Rahyubi, 2012: 207). Perilaku gerak dibagi ke dalam tiga bagian

yaitu
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1) Teori Gerak
Teori gerak (Motor Control) adalah studi menegna faktor-
faktor fungsi saraf yang mempengaruhi gerak manusia. System
saraf merupakan bagian penting dalam memproduksi gerak
manusia, sebab sel-sel sardf merangsang otot untuk
memproduks gerak manusi.

2) Belgar Gerak
Belgar gerak (Motor Learning) adalah studi tentang
keterampilan untuk memperoleh dan menyempurnakan gerakan.
Belgar gerak sangat dipengaruhi oleh berbagai latihan,
pengalaman, dan sSituas belgjar manusia. Untuk dapat
melakukanya diperlukan adanya control perhatian (atensi), dan
pemusatan perhatian atau konsentrasi.

3) Perkembangan Gerak
Perkembangan gerak (Motor Development) merupakan sebuah
perubahan dalam perilaku gerak yang mampu merefleksikan
adanya interaksi antara kematangan organism seseorang dengan
lingkunganya. Perkembangan gerak akan mengubah kompetensi
gerak manusi yang diawali sejak masa bayi hingga dewasa yang
melibatkan berbagai aspek perilaku seseorang.

2.1.2 Pengertian Motorik Kasar

Perkembangan motorik kasar yang dimiliki anak nantinya menjadi cikal bakal
atau benih-benih bagi kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik mempunyai
banyak manfaat seperti menumbuhkan semangat, menjadikan tubuh bugar, membantu
untuk mengendalikan semuanya. Santrock (dalam Soetjiningsih, 2012:123)
keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan menggunakan otot-otot besar.
Kegiatan motorik kasar anak akan memberi perkembangan pada otot-otot besar pada
anak. Gerak motorik kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau keras.
Sujiono (dalam Kristanto:2014:22)bahwa gerakan motorik kasar adalah kemampuan
yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak dan membutuhkan tenaga
karena melibatkan otot-otot besar anak. Suryadi (dalam Wiyani, 2013:62) bahwa
semakin anak menjadi dewasa dan kuat tubuhnya atau besar, gaya geraknya sudah
berbeda pula. Hal ini menjadikan tumbuh kembang otot semakin membesar dan

menguat.
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Motorik kasar aktivitas yang menguunakan otot-otot besar pada fisik anak.
Penggunaan otot-otot besar tersebut menjadikan pesatnya perkembangan fisik anak
tersebut. Motorik kasar juga membantu anak untuk selalu memlihara kesehatan tubuh
mereka dengan melakukan gerakan-gerakan berat seperti inti senam. Banyak
perkembangan yang dialami anak-anak taman kanak-kanak pada fidik motorik kasar
mereka, yaitu: anak pada umur 5 tahun, sangat energik dan tidak mengenal diam.
Mereka selalu bergerak, lari-lari, loncat-loncat, naik dan sebagainya. (Sujiono,
2012:3.11) Sedangkan untuk menunjukkan tanda-tanda kelelahan, dapat terlihat jika
mereka mudah tersinggung. Yasmin (2013:100) keterampilan motorik kasar anak
akan berkembang sesuai dengan usia (age appriateness). Orang tua tidak perlu
memerlukan bantuan terhadap kekuatan otot besar anak. Jika anak telah matang,
dengan sendirinya anak akan melakukan gerakan-gerakan yang sudah waktunya
dilakukan.  (Wiyani, 2013:63) Perkembangan lari pada anak usia dini akan
mempengaruhi  perkembangan lompat, lempar dan kemampuan konsentrasi anak.
Pada tugas perkembangan ini dibutuhkan keseimbangan tubuh, kecepatan gerak kaki,
bertumpu pada tumit, telapak kaki mengangkat kemudian kaki bertumpu pada ujung
kaki, kaki berayu dan setelah mengayun, kaki menapak pada alas.

Diskripsi di atas, motorik kasar adalah perkembangan yang melatih otot-otot
besar dan dapat dismpulkan bahwa gerakan motorik kasar untuk anak usia dini
anatara lain merayap, merangkak, berdiri, berjalan, memanjat, berlari, menendang,
melempar, menangkap, melompat dan meluncur. Anak umur 5 tahun pastinya sudah
mempunya gerak yang cukup banyak, bahkan pada usia itu anak sudah akan terlihat
aktif dan tidak pernah mau diam.

2.1.3. Tujuan Keterampilan Motorik

Semua aspek perkembangan pastinya mempunyai tujuan tersendiri, begitupun
dengan perkembangan motorik kasar juga memiliki tujuan-tujuan yang bermanfaat
bagi anak. (Samsudin, 2008:11) penguasaan keterampialn motorik yang tergambar

dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik terlihat
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dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan motorik yang diberikan
dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan
motorik tinggi, berarti motorik yang dilakukan efisien. (Rahyubi 2012:210)
Pembelgjaran motorik atau pembelgjaran gerak merupakan hal yang penting dalam
kehidupan manusia. Bahkan, disadari ataupun tidak, pembelgjaran motorik telah
menyatu dengan kehidupan manusia itu sendiri. Dengan pembelgaran motorik yang
terancang, terarah, dan terpola dengan baik seseorang diharapkan mampu menguasai
pembelgjaran motorik secara memuaskan dan berdaya guna.

Hal ini diharapkan muncul salah satu produk dan hasil pembelgaran gerak,
yaitu penguasaan keterampilan. Seorang pembelgar yang telah menguasai
keterampilan motorik secara baik dan mampu setidaknya telah punya bekal yang
sangat penting dan berguna untuk menapaki kehidupan menuju hari depan yang lebih
baik. Keterampilan motorik bisa berguna bagi kehidupan dan karier seseorang di
berbagai |apangan kehidupan yang berfaedah sesuai dengan bakat, kecenderungan
dan potensinya. Penguasaan keterampilan motorik yang baik bisa didayagunakan
seseorang untuk meraih prestasi yang gemilang di bidang olahraga, seni (misalnya

tari dan lukis), music, dunia kerja yang beragam, berbagal profesi.

2.1.4 Unsur-unsur Keterampilan Motorik

Unsur kemampuan pada setiap individu bisa berfungsi dengan baik jika bisa
menghasilkan gerak yang efektif dan efisen. Untuk mencapai efisien gerak
dipperlukan beberapa unsure kemampuan, baik unsur kemampuan fisik, unsure
kemampuan mental dan unsure kemampuan emosional (Rahyubi, 2012:212)

1. Unsur Kemampuan Fisik

a. Fiskk merupakan salah satu faktor utama yang berfungsi untuk
melakukan gerakan. Agar seseorang mampu melakukan gerakan
yang efektif dan efisien, harus didukung oleh kemampuan fisik
yang baik dan prima. Beberapa macam kemampuan fisk antara
lain: kekuatan, ketahanan, fleksibelitas dan ketajaman indera.

b. Kekuatan adalah kemampuan seseorang untuk membangkitkan
tegangan terhadap suatu tahanan. Dengan demikian, kekuatan
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sangat berkaitan dengan kondisi otot seseorang antara satu orang
dengan orang yang lainya, kekuatat otot seseorang bisa ditingkatkan
dengan beragam pola latihan yang terpola dan teratur dengan
kedisiplinan yang tinggi.

Ketahanan atau daya tahan adalah kemamouan tubuh menyuplai
oksigen yang yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas,
khususnya aktivitas yang bersifat fiskal. Dengan latihan-latihan
tertentu yang teratur dan terpola, kapiler-kapiler jaringan otot akan
meningkat sehingga daya tahan tubuh seseorang akan semakin baik.
Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secara
cepat. Jadi,kecepatan adalah indikasi utama dari kelincahan.
Bayangkanlah seseotang yang tak punya kelincahan yang memadai
, dia akan mudah dikalahkan oleh petinju yang punya kelincahan.
Fleksibel atau kelenturan adalah kualitas yang memungkinkan suatu
segmen bergerak semaksimal mungkin menurut  kemungkinan
rentang gerakanya. Kelenturan biasanya ditentukan oleh dergjat
gerak sendi-sendi.

Ketgjaman indera yang sangat membantu keterampilan gerak,
terutama berkaitan dengan fungs penglihatan dan pendengaran.
Dengan penglihatan dan pendengaran yang baik, cepat dan tepat,
maka seseorang sangat membantu untuk melakukan gerak motorik
yang terampil dan maksimal.

2. Unsur Kemampuan Mental
Struktur mental sangat berkaitan dengan pikiran. Kemampuan mental
berarti kemampuan untuk berpikir. Fungsi kemampuan mental adalah
memberikan komando gerak sesuai yang diinginkan kepada system
penggerak tubuh. Kemanapun mental diperlukan untuk mendukung
terciptanya gerakan yang efektif dan efisien.
Beberapa jenis kemampuan mental antaralain:

Kemampuan memahami gerakan yang akan dilakukan
K ecepatan memahami stimulus
K ecepatan membuat keputusan
K epahaman memahami hubungan spasial
Kemampuan menilai obyek yang bergerak
Kemampuan meniali irama
Kemampuan meniali gerakan masalau
Kemampuan memahami mekanika gerakan

Unsur Kemampuan Emosional

Kemampuan emosional merupakan salah satu factor yang mendukung
terjadinya gerakan yang efektif dan efisien. Beberapa hal yang bisa
digolongkan dalam kemampuan emosional antaralain:

a. Kemampuan mengendalikan emosi dan perasaan
b. Tidak ada gangguan emosional

11
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C. Merasa perlu dan ingin memperlgjari serta melakukan derakan
motorik
d. Maeiliki sifat positif terahadap pprestasi gerakan

Koordinasi gerak bisa terganggu jika kondisi emosi pembelgar tidak

terkendali. Sebaliknya, jika mempunyai motivasi internal yang positif,

maka pembelgjar mempunyai modal yang berharga untuk meraih
keterampilan dan keahlian motorik yang mampu.

Selain itu, keterampilan motorik kasar tidak semata-mata menggerakkan
anggota tubuh sga, juga memerlukan kepandaian dan keterampilan intelektual,
keterampilan sikap serta pemahaman dan penguasaan tata cara atau prosedur yang
tepat terhadap gerakan yang harus dilakukan,seperti contoh jika anak melempar bola
anak harus menfokuskan fikiran dan indra mata agar bola tersebut mengenai sasaran,
oleh karena itu perkembangan anak haruslah seimbang, dalam semua perkembangan
anak harus tersusun dan terorganisasi dengan baik dan berkembang secara rata
Termasuk dalam perkembangan motorik kasar, perkembangan yang lainya harus

berkembang rata dengan perkembangan-perkembangan yang ada.

2.2 Permainan Petak Umpet

Permain petak umpet merupakan permainan tradisiona yang mampu
mengembangakan motorik kasar anak, kognitif dan juga social emosional pada anak.
Permainan petak umpet mulai punah di taman kanak-kanak, oleh sebab itu baik untuk

mel estarikan kembali permainan tersebut.

2.2.1 Pengertian Permainan Petak Umpet

Permainan petak umpet adalah salah satu permainan yang sangat di gemari
oleh anak-anak. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari bermain petak umpet
sadlah satunya melatih kognitif dan fisk anaka. Permaiann tradisional ini sangat
disayangkan jika harus puhan dan tergantikan dengan permainan modern, karena
permainan ini sangatlah lebih banyak manfaatnya dibandingkan permainan-
permainan modern pada saat ini (Larasati, 2009: 105) permainan petak umpet adalah
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salah satu permainan tradisional yang jenis permainanya mencari teman yang
bersembunyi atau mencari dan bersembunyi yang dimainkan minimal oleh 2 orang
dan dimainkan diluar ruangan. (Sugita, 2010:02) jethungan adalah istilah dalam
bahasa jawa, yang dalam bahasa Indonesia adalah petak umpet. Sebuah permainan
yang selain mengasyikkan juga membangun semangat kebersamaan, fisik dan jiwa
social dari para pelakunya. (Jatmika, 2012: 95) permainan petak umpet adalah
permainan tradisional anak-anak yang jenis permianananya dengan bersembunyi dan
mencari, setiap anak yang kalah dalam hompempa akan menjaga pos dan mencari
teman yang menang dalam hompempa. permainan Petak Umpet. Sebenarnya
permainan-permainan tradisional (permainan rakyat) itu mengandung unsur-unsur
pendidikan yang sangat baik, misalnya mengajarkan orang untuk sprortif, jujur dan
kreatif permainan Petak Umpet secara fisik akan menjadikan anak lebih kuat dan
tangkas. Selain di Indonesia, permainan ini juga sangat digemari oleh anak-anak
diluar Indonesia. Untuk memainkan permainan ini, kita tidak membutuhkan banyak
orang , minimal 4 sampai 5 orang, permainan tersebut sangat digemari oleh anak usia
dini.

Permainan petak umpet adalah salah satu permainan yang dapat mengembang
keterampilan motorik kasar pada anak, dengan permianan ini selain anak dapat
mengembangkan keterampilan motorik kasar anak juga dapat mengembangkan social
dengan permainan ini, dalam permainan ini anak harus bisa menyebutkan angka 1-10
karena anak yang kalah hompempa menjadi penjaga pos dan harus menutup mata
untuk memberikan kesempatan teman yang akan bersembunyi untuk mencari tempat
persembunyian. Awal permaianan sebelum permainan dimulai terlebih dahulu anak
harus melakukan hompempa dan anak yang menang dalam hompemapa wajib
bersembunyi sedangkan anak yang kalah akan menjaga benteng atau pos untuk
mencari teman-temanya yang besembunyi. Pencari menunutup mata dan menghitung
1-10 teman-teman yang lain mencari tempat bersembunyi. Permianan petak umpet
permianan tradisional yang harus dilestarikan dan dijaga, permainan ini sangat

membantu perkembangan fisik anak, tidak hanya perkembangan fisk namun juga
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perkembangan kognitif dan juga social emosional. Permainan ini tidak hanya dudk
diam di temapt duduk karena permainan in | mengajarkan anak katif dalam bergerak.

2.2.2 Manfaat Permainan Petak Umpet

Segala hal pasti nya memiliki manfaat, dalam permainan juga banyak manfaat
yang bisa anak ambil didalamnya. Seperti permaianan memiliki manfaat tersendiri
untuk perkembangan anak dalam berbagai hal, seperti perkembangan fisik. (Larasati,
2009: 105) Permainan petak umpet meiliki manfaat untuk mengembangkan
kebersamaan, kemandiriaan, kepercayaan diri, keceriaan, keterampilan fisik dan
kreativitas pemainya. Berdasarkan uraian makna filosofinya, permainan ini secara
tersirat mengajarkan kepada anak-anak bahwa dengan berpegang teguh kepada
pedoman yang benar maka akan sealamat.

Permainan petak umpet banyak memiliki manfaat bagi perkembangan fisik
motorik anak, dalam permainanini anak dituntut untuk lincah dan memiliki daya
tahan tubuh yang baik, anak harus berlari kencang dan harus dapat melenturkan tubuh
saat mencari tempat persembunyian dan saat bersembunyi. Permainan petak umpet

Permainan petak umpet merupakan salah satu permainan yang memiliki
unsur berlari dan berkegjaran, untuk cepat-cepat mendapatkan tempat
persembunyian dan cepat-cepat sampai pada pos maka permainan petak
umpet membutuhkan beberapa komponen fisik yaitu daya tahan tubuh,
kecepaytan dalam berlari dan kelincahan, dalam permainan petak umpet
unsure berlari sangat dominan bak berlari dalam mencari tempat
persembunyian atau saling berlari untuk sampai pada pos. kemampuan
berlari dalam permainan ini sangat membutuhkan kemampuan yang
tinggi hal ini sering terjadi disaat anak saling mengegjar untuk sampai
pada pos upaya menggar lawan kemampuan berlari kencang dan
kelincahan sangatlah dibutuhkan. Permainan petak umpet unsure fisik
juga sangat dominan muncul maka sangatlah dibutuhkan keseimbangan
dan ketahanan tubuh dalam memainkan permainan petak umpet,
permainan ini merupakan permainan olahraga yang dapat dan
kemungkinan menghilangkan obesitas bagi anak. Saat pencari
menemukan pemain maka mereka harus dapat berlari kencang n tu lebih
dulu sampa ke pos dan pada saat itulah anak berolahraga (Safari,
2010:160)
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Berbagal manfaat dalam permainan petak umpet juga bisa didapat oleh anak,
salah satunya mengajarkan anak berpegang teguh pada pendirian atau pedoman yang
anak pegang, barang siapa yang berpegang teguh pada kebenaran maka akan selamat.
Banyak hal yang dapat diambil manfaatnya dari permainan petak umpet bagi
perkembangan anak.

Sebuah permainan pasti ada manfaat, dalam permainan petak umpet ini banyak
terkandung manfaat didalamnya. berikut adalah manfaat bermain petak umpet bagi
anak usiadini:

1. Pintar berhitung. Permainan ini mengharuskan anak bisa
berhitung ketikaia bertugas sebagai pencari

2. Méatih ketahanan fisik. Saat pencari dan menemukan tempat
persembunyian permainan lain, maka ia dan pemain dituntut
untuk berlomba lari sampai ke benteng. Sehingga, ha ini
dibutuhkan energy dan ketahanan fisik saat berlari.

3. Megasah ketelitian dan kepekaan anak. Hal ini dilakukan saat ia
mencari lawan yang sedang bersembunyi.

4. Mélatih kesabaran. Mungkin, manfaat ini sangat dirasakan oleh
pencari, karena anak harus sabar menemukan semua pemain.
Selain itu, jika sang pencari harus kembali kalah, maka anak
tersebut harus membutuhkan kesabaran untuk mengulang
menghitun, dan mencari pemain lain.

5. Melatih ingatan. Dengan bermain, sang pencari dituntut bisa

mengingat nhama dan menyebutkannya saat memanggil lawan.
(Jatmika, 2012:95)

2.2.3 Jalanya Permainan
Sebuah permainan pasti memiliki sebuah peraturan dan alur permainan. Jalannya

permianan petak umpet, yaitu:

1. Kita harus menentukan seseorang yang kalah dan bertugas
mencari pemain lain yang mengumpat. Biasanya pemilihan
dilakukan dengan hompimpa.

2. Setelah dipilih seseorang yang kalah, kita menentukan tempat
yang digunakan sebagai “benteng”. Benteng ini bisa berupa
tembok, pohon. Selain itu yang kalah harus menghitung sampai
angka yang ditentukan sambil menutup matanya menghadap
benteng. Saat yang kalah berhitung pemain harus cepat-cepat
bersembunyi di tepat yang aman dan tidak mudah terlihat.
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. Setelah hitungan selesai, yang kalah harus mencari semua
pemain yang bersembunyi sampai ketemu.

. Bilatelah menemukan seseorang yang bersembunyi, yang kalah
harus cepat-cepat belari dan menepuk “beteng” sambil
menyebut nama pemain yang ketahuan tersebut. Jangan sampai
yang bersembunyi menepuk “benteng” terlebih dahulu.
Menyebut nama sangat penting karena jika lupa menyebut nama
pemain saat menepuk “benteng” maka pemain yang kalah harus
mengulang menghitung dan mebiarkan pemain lain
bersembunyi lagi.

. Setelah semua sudah di temukan maka yang kalah kembali
menutup mata mengadap “benteng” dan pemain lain berdiri
berbaris di belakang pemain yang menutup mata. Sang pencari
atau yang kalah bertugas menyebut salah satu nomor secaa acak.
Pemain yang berada di urutan nomor tersebut adalah pemain
yang harus menjadi pencari selanjutnya, namun jika pemain
yang berada diurutan nomor itu merupakan pemain yang lebih
dahulu  menepuk  “benteng” saat ketahuan tempat
persembunyianya, maka sang pencari tetap diposisi kalah, dan
permainan pun dilanjutkan kembali. (Jatmika, 2012: 95)

Beberapa jalanya permainan petakumpet, yaitu:

Setelah anak-anak yang akan bermainj jethungan berkumpul
mereka lalu membuat dan menyepakati bersama beberapa
peraturan diantarnya pembatasan wilayah permainan, larangan
tidak boleh masuk harus benr-benar menyentuh lawan, saat
pemain pencari mrenutup mata benar-benar tidak boleh
melirik. Pemain pencari tidak terus menerus menunggu
pangkalan (tunggu pos) dan sebagainya.

. Setelah peraturan sederhana disepakati, para pemain
selanjutnya memilih sebuah pos sebuah pusat permainan. Pos
tersebut dapat berupa sebatang pohon, sudut tembok, gardu
ronda, tembok gapura, sudut pagar, tiang rumah, atau lainya.
Pos tersebut sedapat mungkin mudah dijangkau oleh pemain.

. Sdlanjtnya semua anak yang akan bermain harus melakukan
hompimpa, untuk menentukan kalah menang dan terkahir
pingsud.. setelah terdapat satu pemain yang “jadi”, maka anak-
anak yang menang segera bersembunyi ke tempat-tempat yang
tidak mudah dijangkau oleh semua pemain.

. Pencari member waktu kepada anak-anak yang akan
bersembunyi. Biasanya memaka hitungan satu sampai
sepuluh. Bila semua pemain menang telah bersembunyi,

16


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

kemudian mereka meneriakkan kata “wis” atau diam sgja
Dengan kode seperti itu, berarti pemain “jadi” siap untuk
mencarinyaia harus mencari treman-temanya yang
bersembunyi satu-persatu. Setelah menemukan satu anak,
misalkan namanya agus, maka pemain “jadi” segera menyebut
namanya (sekit agus). Kemudian mereka adu kecepatan
dengan berlari kembali ke pos. Jika agus kalah cepat tiba di
pos berartia ia yang “jadi”, dan si pencari atau pemain “jadi”
ikut anak-anak yang menang dan bersembunyi. (Larasati,
2009: 103)

2.24 Waktu Permainan

Permainan ini juga dilakukan saat waktu senggang saja, seperti sore hari
smabil lalu menunggu waktu mandi untuk pergi mengagji. Pada masa liburan
permainan petak umpet juga sering dimainkan pada pagi hari, sedangkan untuk
disekolah permainan ini dilakukan saat istirahat tiba. (Larasati, 2009:16) permaian
petak umpet pada umumnya dilakukan setiap malam apabila tidak hujan. Pada zaman
dahulu anak-anak sering memainkanya pada malam hari saat bulan purnama tiba dan
permainan petak umpet yang juga disebut permainan jethungan oleh orang jawa ini
adalah permainan yang sangat digemari anak-anak. (Jatmika, 2012: 95) permainan
petak umpet yang juga disebut jethungan biasanya dimainkan saat libur sekolah, saat
bulan purnama atau malam hari dan juga saat waktu luang. Permainan ini adalah
salah satu permainan yang sangat digemarioleh anak-anak pada jaman dahulu, namun
pada jaman modern ini permainan sangat merosot akibat adanya permainan modern

Permainan petak umpet adalah permainan tradisional yang kaya akan manfaat,
oleh sebab itu semestinya permainan ini tidak punah atau merosot karena adanya
permainan modern yang tidak mengandung banyak manfata bagi anak. Permainan ini

dapat dikembangkan agar anak dapat melatih fisik dan mengasah pola berpikir anak.

2.25 PesertaPermainan
Permainan petak umpet memiliki peraturan dalam berjalanya permainan dan

untuk keterbatasan peserta bermain. Permaianan petak umpet biasanya dialakukan
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oleh anak berumur 5-14 tahun dengan anggotan minimal 5-10 orang anak. ( Larasati,
2009: 107) selain tidak memerlukan baiya ataupun peralatan yang tertentu, permainan
ini juga tidak membatasi jumlah peserta. Semua anak bisa bermain bersama anak
yang cerdas dan tergolong pemberani biasanya sampai permainan terakhir tidak
ditemukan oleh pencari. Para pemain akan mencari tempat yang aman dan sulit untuk
ditemukan oleh pencari untuk bersembunyi. Terlebih-lebih apabila pencari adalah
anak yang agak penakut, maka permainan akan berlangsung lama. (Jatmika, 2012:
95) untuk memainkan permaianan ini kita membutuhkan banyak orang, minimal 4-5
orang. Permainan yang satu ini sangat digemari disbanding permainan tradisional
lain, karena permainan ini sangat mudah dimainkan juga kaya manfaat khususnya
bagi anak usiadini.

Sedangkan para pemain hanya duduk ditempat persembunyian atau bahkan
sampai tertidur ditempat persembunyian yang gelap sampai permainan dinyatakan
selesai. Permainan petak umpet bisanya dimainkan oleh anak yang berumur 5-14
tahun. Permaian petak umept akan lebih seru jika jumlah pemain akan lebih banyak
lagi, namun idealnya permainan ini dilakukan oleh 4-10 anak sgja.

2.3 Permainan Pada Anak

Dunia anak adalah dunia bermain, bermain merupakan salah satu kesibukan yang
membuat anak senang dan dapat memberikan manfaat ayng banyak bagi anak.
Bermain juga merupakan kegiatan sosial karena dalam bermain anak dapat
berinteraks dengan teman sebayanya dan juga tidak membatasi anak dalam belgar

sambil bermain.

2.3.1 Karakteristik Bermain Anak

Dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak seharinya pasti tidak
lengkang dari kata atau kegiatan bermain. Berbagai macam permaianan anak lakukan
untuk menambah wawasan, melatih imginasi dan juga melatih fisik anak. Seseorang

yang akan berhubungan langsung atau tidak langsung dengan anak usia dini maka
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harus mengerti dan paham akan perkembangan anak melalui bermain. (Asmawati |,
2010: 2.2) perkembangan anak pada tahun pertama sangatlah penting menentukan
kualitasnya di masa depan. Anak adalah individu yang berbeda dan unik, memiliki
karakteristik sendiri sesuai dengan tahap usianya. Upaya-upaya pengembangan anak
usiadini hendaknya dilakukan melalui belajar sambil bermain.

Kehidupan anak, bermain mempunyai arti yang sangat penting, dapat
dikatakan bahwa setiap anak yang sehat selalu mempunyai dorongan untuk bermain
sehingga dapat dipastikan bahwa anak yang tidak bermain pada umunya dalam
keaadaan sakit, jasmani ataupun rohaninya (Montolalu, 2011:1.2).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa bermain bagi anak sangatlah penting.
Bermain bisa membuat anak dari tidak menjadi tahu, melatih fisik, mengasah daya
pikir dan mampu membuat anak bersosial dengan baik. (Asmani, 2009: 93) Anak-
anak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain bersama teman-temanya
dan suka mencari perhatian temanya. Mereka cenderung berlaku sportif dalam
bermain.

Anak-anak pastinya setiap hari melakukan permaianan, dan bisa dikatakan
anak lebih mengahbiskan waktunya dengan bermain, ketika anak bermain seseorang
pasti bisa melihat jika anak tersebut dalam keadaan sehat namun sebaliknya jika anak
tidak memiliki semangat maka harus kita ketahui bahwasanya pasti ada yang tidak
baik dalam diri anak tersebut, seperti sakit rohani dan jasmani.

Terdapat beberapa karakteristik bermain pada anak. Beberapa karakteristik
bermain pada anak tersebut, diantaranya:

1)Bermain Adalah Sukarela
Dikatakan sukarela karena kegiatan ini didorong oleh motivas dari
dalam diri seseorang sehingga akan dilakukan oleh anak apabilahal ini
memang betul-betul memuaskan dirinya bukan dari iming-iming hadiah
atau diperintah oleh orang lain.

2)Bermain Adaah Pilihan Anak
Anak-anak memilih secara bebas sehingga apabila seseorang anak
dipaksa untuk bermain, sekalipun mungkin dilakukan dengan carayang
halus maka aktivitas itu sudah bukan lagi merupakan aktivitas dan
bukan dan bukan lagi merupakan kegiatan bermain atau nonplay.

3)Bermain Adalah Kegiatan Y ang Menyenangkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Anak-anak merasa gembira dan bahagia dalam melakukan aktivitas
bermain tersebut, bukan menjadi tegang atau stress.

4)Bermain Adalah Simbolik
Bermain tidak selau harus menggambarkan hal yang sebenarnya,
khusunya pada anak prasekolah dikaitkan dengan fantasia tau imajinasi
mereka.

5)Bermain Adalah Aktif Melalukan Kegiatan
Dalam bermain anak-anak bereksploytasi, bereksperimen, menyelidiki
dan bertanaya tentang manusia, benda-benda, kejadian atau peristiwa.
(Montolalu, 2011:2.4)

Bermain sangatlah banyak memberikan hasil yang baik untuk perkembangan
anak, anak dapat menemukan jati diri mereka dengan bermain. Bermain memberikan
kesempatan anak untuk mebuka kresativitas dan imajinas anak. Bermain dan anak
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Aktivitas bermain dilakukan
anak dan aktivitas anak selalu menunjukkan kegiatan bermain. Bermain dan anak
sangat erat kaitannya. Oleh karena itu, salah satu prinsip pembelgjaran di pendidikan
anak usiadini adalah bermain dan belgjar.

2.3.2 Arti Bermain Bagi Anak

Bermain memiliki arti yang sangat penting untuk anak usia dini, karena dunia
anak-anak adalah dunia bermain. Sebagai seorang yang akan berinteraksi langsung
dengan anak-anak maka harusah memahami arti bermain itu sendiri bagi anak usia
dini.

Melalui bermain  anak digjak untuk bereksplorasi, menemukan dan
memanfaatkan objek-objek yang dekat denganya sehingga pembelgjaran menjadi
bermakna. Bermain mempunyai arti:

1. Anak memperoleh kesempatan mengembangkan potensi-potensi yang
ada padanya.

2. Anak akan menemukan dirinya, yaitu kekuatan dan kelemahanya,
kemampuanya serta juga minat dan kebutuhanya.

3. Memberikan peluang bagi anak untuk berkembang seutuhnya, baik
fisik, intelektual, bahasa dan perilaku (psikologi serta emosional)

4. Anak terbiasa menggunakan seluruh aspek pancainderanya sehingga
terlatih dengan baik.
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5. Secara adamiah motivass anak untuk mengetahui sesuatu lebih
mendalam lagi. (Montolalu, 2011:1.7)

Banyak manfat yang dapat diperoleh oleh anak dalam kegiatan bermain, dengan
bermain anak dapat menemukan jati dirinya dan mengembangkan seluruh aspek
perkembangan padaanak, oleh sebab itu dunia bermain sangatlah lekat dengan dunia
anak-anak. Plato (dalam Christianti. 2007) mencatat bahwa anak akan lebih mudah
memahami aritmatika ketika digarkan melalui bermain. Pada waktu itu Plato
mengajarkan pengurangan dan penambahan dengan membagikan buah apel pada
masing-masing anak. Kegiatan menghitung lebih dapat dipahami oleh anak ketika
dilakukan sambil bermain dengan buah apel.

Bermain membuat anak lebih mudah memahami apa yang digjarkan, melalui
bermain anak juga dapat mengembangkan apa yang ada dalam diri anak. Kegiatan-
kegiatan pembelgjaran yang disertai dengan kegiatan bermain akan lebih
memudahkan anak mengerti dengan apa yang diterima anak.

5.2.1 Manfaat Bermain Bagi Anak
Anak memerlukan waktu yang cukup banyak untuk mengembangkan dirinya
melalui bermain. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para ilmuwan
menyatakan bahwa bermain bagi anak-anak mempunyai arti yang sangat penting
karena melalui bermain anak-anak dapat menyalurkan segala keinginnannya,
kepuasaan, kreativitas, dan imjinasinya. Menjelaskan manfaat-manfaat bermain bagi
anak, diantaranya:
1. Bermain Memicu Kredtivitas,
Kreativitas dapat dipandang sebagai suatu aspek dari pemecahan
masalah yang mempunyai akar dalam bermain. Saat anak
mengunakan daya khayalnya dalam bermain, dengan atau tanpa
alat, merekalebih kreatif.
2. Bermain Manfaat Mencerdaskan Otak
Bermian merupakan media yang sangat penting bagi proses berpikir
anak. Bermain juga mampu membantu perkembangan anak.
Bermain memberi konstribusi pada perkembangan intelektual atau
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kecerdaan berpikir dengan membukakan jalan menuju berbagai
pengalaman yang tentu saja memperkaya cara berpikir mereka

3. Bermain Bermanfaat Menanggulangi Konflik
Pada anak usia dini tingkah laku yang sering muncul ke permukaan
adalah tingkah laku menolak, bersaing, agresif, bertengkar, meniru,
kerja sama, simpatik, gambek, marah dan berkeinginan untuk
diterima oleh lingkungan social mereka.

4. Bermain Bermanfaat Melatih Empaty
Empati merupakan salah satu factor yang berperan dalam
perkembangan social anak karena dengan empati anak dapat
merasakan penderitaan orang lain.

5. Bermain bermanfaat Mengasah Pnca Indera
Kelima indera yaitu penglihatan, pendengaran penciuman,
pengucapan, dan perabaan merupakan aat-alat yang vital yang
perlu diasah sgjak anak masih bayi. Banyak jenis permainan yang
menunjang perkembangan  pancaindera seperti bermain kotak
aroma.

6. Bermain Sebagai Media Terapi
Anak menggunakan bermain sebagai salah satu cara untuk
mengatasi masal ah konflik dan kecemasan.

7. Bermain Melakukan Penemuan
Bermain dapat menghasilkan ciptaan baru . anak manapun, usia
berapapun, saat bermain sedang menciptakan sesuatu yang baru
sesuatu yang belum diciptakan sebelumnya (Montolalu, 2011:1.8)

Dengan bermain anak mendapatkan manfaat-manfaatnya, yaitu:
Anak-anak terjaga ketika langsung berhadapan dengan prospek
bermain. Anak-anak langsung terlibat dalam kegiatan socia yang
mengajarkan keterampilan saat mereka sedang bersenang-senang.

. Anak-anak secara aktif terlibat dengan proses bermain game, tantangan
socia dan emosional muncuk saat mendidik atau krisis terjadi,
sehingga memberikan pengalaman belgjar bermakna dengan segera

. Terapi bermain anak-anak dengan menyediakan lingkungan yang aman
untuk mempraktekkan keterampilan baru. Anak-anak merasa santai
dan arus diskusi mudah dalam pengaturan ini

. Pengamatan klinis dapat dilakukan dan ditarik kesimpulan tentang
anak-anak yang tidak meningkatkan penggunaan keterampilan
prososia setelah pembelgjaran ekstra dan pemanduan praktek. Adanya
sindrom organic, masalah kesehatan mental atau perlindungan anak
perlu disdlidiki (Hariyanto, 2010)

22
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5.3 Permainan Tradisional

Kajian tentang permainan tradisional anak Indonesia umunya belum sanngat
berkembang. Tidak terlihat perhatian yang cukup besar dari kalangan ilmuwan dari
fenomena budaya ini, kecuali dari kalangan tertentu. Namun demikia perhatian yang
cukupserius telah diberikan oleh pemerintah melalui Balai Kgjian Sgjarah dan Nilai
Tradisional yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Tradisional.
(Dharmamulya, 2008) Permaianan tradisional merupakan salah satu media dalam
proses anak-anak di suatu masyarakat. Begitu banyak manfaat yang dapat diperoleh
ketika anak-anak bermain permainan tradisional. (Larasati, 2009: 2) Boedhisantoso
(dalam Larasati, 2009: 3) mengatkan bahwa permainan tradisional pada giliranya
membuat anak dapat bersosialisasi dalam masyarakat dengan baik. Dengan bermain
anak-anak dapat belgjar norma-norma social yang ada dalam kehidupan masyarakat,
mengena nilai-nila budaya. Dalam bermain juga dapat belgjar banyak tentang
pergaulan yang nantinya dapat berguna untuk menentukan jalan hidup dan
kepribadinya. Ariani (dalam Larasati, 2009: 2) namun dengan seiring berkembangnya
zaman, maka permainan tradisional sudah banyak yang digantikan dengn permainan
modern. Dengan permainan modern seorang anak dapt memainkan berbagai jenis
permainan yang ada dalam play station atau sgjenisnya secaraindividual.

Tentunya tidaklah dihendaki permainan tradisional terkikis atau punah begitu
sgja oleh permainan modern yang cenderung membuat anak individual. Sementaraitu
dengan permainan tradisional sangatlah diharapkan anak bisa bersosialisas dengan
teman-temanya, jadi dalam permaina tersebut tidaklah hanya sekedar bermain, namun
juga banyak mengandung manfaat didalam permainan tersebut. Permainan tradisional
juga mengandung nilai-nilai yang pada giliranya dapat dijadikan acuan untuk
bermasyarakat.

Mengapa permainan tradisional harus dilestarikan?
1. Permainan tradisiona umumnya menggunakan bahasa daerah,
sehingga cirri budaya lokanya begitu jelas
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2. Permainan pada umunya dimainkan pada masa kanak-kanak, jadi hal
yang terkandung dalam permainan tersebut gampang melekat dalam
pikiran anak (Dharmamulya, 2008)

Kutipan atau pendapat di

atas, permainan tradisional

layak dan harus

dilestarikan, karena permainan tradisional banyak mengandung unsure positif bagi

perkembangan anak usia dini. Pada permainan traidisional anak dapat mengenal

bahasa tradisional daerah. Selain itu anak juga melatih fisik dan juga daya pikir anak,

karena permainan tradisional ini mengharuskan anak mengasah pikir dan fisik. Selain

itu, anak juga bisa berinteraksi dengan baik pada teman lingkungannya. Hal itu yang

mengharuskan permianan tradisionla tidak seharusnya punah dan hilang begitu sgja

tergantikan oleh permainan modern yang sangat bersifat invidual.

5.4 Implementasi Pemainan Petak Umpet

pada bendera Indonesia

Guru menjelaskan aturan permainan
petak umpet yang akan dilakukan
Guru menggjak anak ke halaman
sekolah untuk mel aksanakan
permainan petak umpet

Guru mengarahkan permainan petak
umpet

No Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelgjaran

1 Kegiatan Awal Guru menyiapkan anak di depan Anak siap di depan kelas
kelas Anak berbaris rapi ke halamn
Guru menggjak anak ke halamn untuk senam bersama
untuk senam bersama Anak berdo’a terlebih dahulu
Guru mengajak anak untuk berdoa sebelum senam dimul ai
sebelum senam Anak  mengikuti  contoh
Guru dan anak senam bersama senam bersama
Guru mengajak anak kembali masuk Anak mengacung ketika
kelas dan minum diabsen
Guru mengabsen dan menanyakan
keadaan anak
Guru mengapersepsi  pembelgjaran
kemarin

2 Kegiatan Inti Guru  bercakap-cackap  tentang Anak memperhatikan
pembelgaran penjelasan guru
Guru mengenalkan warna yang ada Anak mendengarkan

menjawab saat guru
menanyakan warna bendera
merah putih

Anak mendengarkan saat
guru menerangkan tentang
permainan petak umpet

Anak mendengarkan saat
guru membacakan peraturan
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permaianan petak umpet
e. Anak bermaian petak umpet

Kegiatan a Guru melakukan refleks  dan a. Anak menjawab saat ditanya
Penutup evaluas tentang apa yang telah pelgjaran kembali
dilakukan b. Anak bersiap-siap pulang
b. Guru mengajak anak bersiap-siap C. Anak berdo’a dan bernyanyi
untuk pulang sebelum pulang

c. Guru menggjak anak berdoa dan
bernyanyi sebelum pulang

5.5 Penelitian Yang Relevesan

Terdapat adanya beberapa penelitian yang relevan terkait penelitian ini.
Penelitian-penelitian tersebut menggunakan kartu angka untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak. (Dewi, 2013) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan perkembangan motorik kasar anak dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan
dengan dengan nilai rata-ratapada pratindakan 50,76%. Sealnjutnya dengan siklus I,
nilai rata-rata anak meningkat 68,18% dan siklus Il nila rata-rata anak mengalami
peningkatan menjadi 81,06%. Perilaku anak juga berubah semakin meningkat, anak
senang dan tidak bosan jika diterapkanya permainan petak umpet.

Keterampilan motorik kasar sangatlah penting dan juga sangat berpengaruh
untuk perkembangan lainya, maka dari itu, Sovianjari (2014) mengembangkan
motorik kasar melalui bermain simpai. Hasil penbelgjaran dengan bermain simpai
dalam mengembangkan motorik kasar dapat dilihat dari proses penelitian prasiklus
dengan hasil persentase 55,5%, lalu hasil siklus | mendaptkan hasil yang meningkat
menjadi 66,6% dan yang siklus Il mencapai 88,8%.

Kurniati (2006) menyatakan bahwa adanya dampak negative pada anak dengan
permainan modern terhadap perkembangan motorik kasar ana, maka dari itu
sangatlah di anjurkan permainan trasdisional tidak punah dan tetap dilestarikan untuk
perkembangan motorik kasar anak. Permainan modern hany menfasilitasi anak untu
hanya tetap duduk sdeangkan asupan makan tetap berjalan sehingga perkembangan

tubuh tidak seimbang. Sementara itu fenomena permainan tradisional, menunjukkan
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hal sebaliknya, anak-anak yang terlibat dalam permainan ini dituntut berjongkok,
berlari, melompot, konsentrasi dan terampil.

Berdasarkan ke tiga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
permainan-permaian tradisional dan diantaranya petak umpet dapat meningkatkan
motorik kasar anak dan dapat diterapkan dalam pembelgaran, sebaga proses
pembelg aran yang menarik dan tidak membosankan anak.

5.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dalam
kerangka berfikir pada gambar berikut.
4

Kondisi T Siswa

awal >

Pembelajaran yang kurang optimal dan

_ Keterampilan motorik kasar anak
pelaksanaanya kurang menarik pada kelompok B masih rendah

Menerapkan permainan petak umpet Siklus|
untuk meningkatkan motorik kasar M el aksanakan tindakan prosedur
anak. permainan petak umpet

A 4

\ 4

o\ J

Refleksi
Keterampilan motorik kasar anak
belum optimal

Siklus I

Berdasarkan hasi| refleksi pada
siklus | menegenai keterampilan
motorik kasar anak, masih terdapat
kekurangan, sehingga diperbaiki
kekuranagan pada siklus Il melalui

K permainan petak umpet /

Keterampilan motorik kasar anak
meningkat

Gambar 2.1 Kerangka berfikir permainan petak umpet untuk meningkatkan motorik

kasar anak
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Berdasarkan hasil belajar anak di semester | dalam meningkatkan motorik kasar
di kelompok B TK Dharma Indria I, menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar
masih rendah, ha ini disebabkan kurangnya pembelgaran yang menunjang
keterampilan motorik kasar anak, untuk itu perlu dilakukan perbaikan pembelajaran
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini dilakukan dengan menerapkan
permainan tradisional petak umpet sebagai perantara, permainan tradisional petak
umpet ini pilih karena banyak memiliki kelebihan untuk meningkakan motorik kasar
anak, juga menarik untu anak dan tidak membuat anak bosan. Kegiatan permainan ini
akan dil aksanakan secara berkel ompok.

Tindakan dilakukan berdasarkan pada penerapan permainan petak umpet
untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. Permaianan tradisional petak
umpet disesuaikan dengan tema pembelgjaran yang ada disemester 2 tahun pelajaran
2015/2016 pada kelompok B. kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu s pencari
mencari anak-anak yang bersumbunyi, selanjutnya jika pencari menemukan teman
yang bersembunyi amak anak akan berlari (berlomba) agar lebih cepat sampai ke pos
permainan. Tahapan yang akan dilaksanakan sealanjutnya adalah merefleksikan hasil
peningkatan kemampuan berhitung, apabila siklus | hasiinya belum optima maka
akan dilaksanakan pada silklus selanjutnya yaitu siklus 1.

5.7 Hipotosis Tindakan

Hipotesis tindakan ini adalah jika guru menerapkan permainan petak umpet maka
keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK Dharma Indria | Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016 akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian
Sekolah yang menjadi tempat penelitian ini adalah TK Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap tahun pelgjaran 2015/2016. Beberapa pertimbangan yang mendasari
memilih sekolah ini adalah sebagai berikut:
1. Kesediaan TK Dharmalndrial sebagai tempat penelitian
2. Adanya permasalahan dalam perkembangan socid emosional pada anak
kelompok B TK Dharma Indrial
3. Belum ada penelitian yang serupadi TK Dharma Indrial
4. Lokas mudah dijangkau dan merupakan Laboratorium PG PAUD Universitas
Jember

3.2 Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Dharma Indria | yang
berjumlah 30 orang, terdiri dari 15 orang anak laki-lailki dan 15 orang anak

perempuan.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pada hasil pendlitian ini, maka

memerlukan definisi operasional untuk mempermudah pemahaman tersebut, yaitu:

3.3.1 Keterampilan Motorik Kasar
Keterampilan motorik kasar anak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kemampuan anak kelompok B TK Dharma Indria | dalam, kecepatan
menghindari kejaran lawan, kecepatan mengegar lawan, dan menghindari
rintangan.

28
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian
Sekolah yang menjadi tempat penelitian ini adalah TK Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap tahun pelgjaran 2015/2016. Beberapa pertimbangan yang mendasari
memilih sekolah ini adalah sebagai berikut:
1. Kesediaan TK Dharmalndrial sebagai tempat penelitian
2. Adanya permasalahan dalam perkembangan social emosional pada anak
kelompok B TK Dharmalndrial
3. Belum ada penelitian yang serupadi TK Dharma lIndrial
4. Lokas mudah dijangkau dan merupakan Laboratorium PG PAUD Universitas

Jember

3.2 Subjek Penelitian
Subjek pendlitian ini adalah anak kelompok B TK Dharma Indria | yang
berjumlah 30 orang, terdiri dari 15 orang anak laki-laiki dan 15 orang anak

perempuan.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pada hasil pendlitian ini, maka
memerlukan definisi operasional untuk mempermudah pemahaman tersebut, yaitu:

3.3.1 Keterampilan Motorik Kasar
Keterampilan motorik kasar anak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kemampuan anak kelompok B TK Dharma Indria | dalam, kecepatan
menghindari kejaran lawan, kecepatan menggar lawan, dan menghindari

rintangan.
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3.3.2 Permainan Petak Umpet
Permainan petak umpet adalah salah satu permainan tradisional, permainan
mencari teman bersembunyi yang biasanya dimainkan minimal oleh 2 orang
dan dimainkan diluar ruangan yang dilakukan oleh anak kelompok B TK
Dharmalndrial untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar anak.

3.4 Desain Pendlitian

Desain pendlitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas adalah
atau bisa disebut dengan Classroom action research. Menurut Masyhud (2014:172)
secara umum dapat diartikan sebagai suatu penelitian tindakan (action reach) yang
diaplikasikan dalam kegiatan belgjar-menggar di kelas. Setyosari (2010:41) secara
sederhana dapat diungkapkan bahwa penelitian tindakan atau penelitian tindakan
kelas adalah belgar sambil bekerja (learning by doing). Arikunto (2010:128)
penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan lebih sempit sehingga diganti dengan
penelitian tindakan dan agar dapat dilaksanakan oleh semua orang bukan hanya oleh
guru.

Dalam penapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
(classroom action research) adalah model penelitian yang dilaksanakan didalam
kelas dan desain penelitian ini cocok digunakan untuk pendlitian ini.

Penelitian ini mengikuti tahap-tahap PTK yang terdiri atas berbagal siklus dan
disetiap siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan,
observas dan refleksi. Jika digambarkan siklus pel aksanaanya adal ah sebagai berikut:
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Perencanaan %

Refleks Siklus| Pel aksanaan

A
Tar

> Perencanaan

Siklus|l

Refleksi

Pel aksanaan

Pengamatan

Gambar 3.1 Siklus pelaksanaan PTK oleh Kemis dan MC Taggart (sumber: Arikunto,
2010: 137)

?

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan siklus yang terdiri atas empat tahapan,
yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Jika pada siklus |
hasiinya mencapai 70% maka penelitian cukup sampai pada siklus I, tetapi jika
belum mencapai maka akan dilaksanakan penelitian pada siklus Il untuk perbaikan

siklus I. Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan penelitian pada setiap siklus.

3.5.1 PraSiklus
Penelitian ini diawali dengan perizinan kepada kepala sekolah TK Dharma
Indria | dan guru kelompok B. setelah mendapatkan izin penelitian langkah pertama
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adalah melakukan observasi pada kelompok B untuk melihat bagaimana keterampilan
motorik kasar anak kelompok B. Setelah observas langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah wawancara kepada guru kelas kelompok B untuk mencari tahu
keterampilan motorik kasar anak kelompok B yang kurang dan menanyakan
penyebab atau latar belakang mengapa ketarampilan motorik kasar anak tersebut bisa
kurang. Setelah semua informasi didapatkan langkah selanjutnya yaitu meminta
dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini, seperti: data
nama anak kelompok B, data nama guru, data profil sekolah, perangkat pembelajaran
dan kurikulum yang dibuat acuan untuk menyusun perangkat pembelagaran. Sebelum
melaksanakan tindakan pada siklus | dilakukan ssmulasi mengajar.

3.5.2 Siklus|

Berdasarkan hasil observasi awal pada pra siklus, hasil yang didapat adalah
rendahnya keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK dharma Indria I,
sehingga diterapkan siklus | untuk mengetahui adanya peningktan keterampilan
motorik kasar anak melalui bermain petak umpet. Langkah-langkah pada siklus |
dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan, yaitu:
a Perencanaaan

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk perencanaan tindakan, yaitu:

1. Menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang dibutuhkan yang sesuai

dengan tema (RKH/RPPH)

2. Menyiapkan tempat pembel ajaran untuk melaksanakan permainan

3. Membuat instrument penilaian keterampilan motorik kasar anak

4. Membuat instrument penelitian yang berupa lembar observas terhadap

guru dan anak, pedoman wawancara terhadap guru.

b. Pelaksanaan
1. Kegiatan awal/ pembukaan
a.  Guru menyiapkan anak di depan kelas
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b. Guru mengjak anak ke halamn untuk senam bersama
C. Guru meminta anak berdo’a terlebih dahulu sebelum senam dimulai
d. Guru memberikan contoh senam bersamalalu diikuti anak-anak
e. Guru mengabsen dan menayakan kabar anak
2. Kegiatan inti
a.  Guru bercakap-cakap tentang pembel gjaran hari ini
b. Guru mengenalkan permainan-permainan tradisional
c. Guru menerangkan tentang permainan petak umpet
d. Guru menejelaskan peraturan permaianan petak umpet
e. Guru mengaak anak untuk bermain bersama
3. Kegiatan akhir/penutup
a. Guru melakukan evaluasi tentang apa yang telah dilakukan
b. Guru meminta anak bersiap-siap untuk pulang
C. Guru mengajak anak berdo’a dan bernyanyi sebelum pulang
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan ketika anak melakukan permainan dibantu oleh guru
dan pengamat yang telah ditunjuk, pengamatan dilakukan untuk menilai aktivitas
guru dan anak sertai mengetahui kendala-kendala yang terjadi saat permainan

berlangsung.
d. Refleksi

Refleks dilakukan setelah siklus | dilaksanakan, hasil dari reflenksi
digunakan untuk acuan tindakan pada siklus Il, sklus Il dilakukan untuk

memperbaiki siklus | agar tujuan penelitian sesuai dengan harapan.

3.5.3 SikluslI
Siklus Il dilakukan untuk memperbaiki jika pada siklus | hasil yang
didapatkan kurang, pelaksanaan siklus Il sesuai dengan pelaksanan siklus | yaitu

empat tahapan (perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi)
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3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode

observasi, wawancara, dokumentasi dan tes kinerja, yaitu:

3.6.1 Metode Observasi

Metode observasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan cara mengamati objek yang diteliti. Metode observasi
dipilih karena dapat dilaksanakan langsung dan mendapatkan data tanpa melibatkan
subjek secara langsung. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati
aktivitas guru dan anak pada saat proses pembelgaran berlangsung. Hal-hal yang
akan diobservas pada anak meliputi: kemampuan anak dalam menacri tempat
sembunyi, mencari teman yang bersembunyi, menghindari lawan, menghindari
rintangan dan mematuhi peraturan, sedangkan yang diobservasi pada guru adalah
ketepatan pada pelaksanaan pembelgaran. Alat yang digunakan berupalembar

observas dengan acuan pedoman lembar observasi yang telah dibuat.

3.6.2 Metode Wawancara

Metode wawancara adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data
dengan cara bertanya kepada guru sebagai narasumber. Metode ini dipilih karena
dapat memperoleh data secara detail dan menyeluruh dari guru kelompok B TK
Dharma Indria |. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas
terpimpin yaitu saat berwawncara hanya berpedoman pada garis besar tentang hal-hal
yang akan ditanyakan yang dianggap perlu dan sesuai dengan penelitian. Wancara
dilakukan pada saat sebelum penerapan permainan petak umpet, sebelum penerapan
bertujuan untuk mengetahui upaya apa yang sudah dilakukan guru untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak dan setelah penerapan permainan
tradisional bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru dalam penerapan permaianan
petak umpet untuk ,meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok BTK
Dharmalndrial Kecamatan Patrang K abupaten Jember.
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3.6.3 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan sumber baik tertulis atau dokumen yang dimiliki responden.
Metode dokumentasi ini dipilih karena membutuhkan data baik secara tertulis
maupun berupa foto. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang dapat
diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimiliki sekolah dengan cara melihat dan
mencatat kembali data yang dibutuhkan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah daftar nama anak kelompok B, data nama guru TK Dharma Indria I, profil
sekolah, lembar keterampilan motorik kasar kelompok B dan perangkat pembelgjaran
(RKH/RPPH)

3.6.4 Metode Tes Unjuk Kerja

Tes unjuk kerja adalah merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu pekerjaan/tugas. Tujuan
penilaian unjuk kerja adalah untuk mengetahui apa yang siswa ketahui dan apa yang
mereka lakukan, dengan demikian penilaian unjuk kerja tersebut harus bermakna,
autentik dan dapat mengukur penguasaan siswa. Autentik artinya realisties atau sesuai

dengan kehidupan nyata.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
deskriptif kualitatif dan diskriptif kualitatif. Teknik analis data deskriptif kualitatif
digunakan untuk mengel ola data yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi
yang telah dilakukan. Sedangkan analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengelola data dari hasil tes kinerja anak. Cara mengelola data dari kedua teknik
dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

a. andisisdataindividu atau anak

Menurut Masyhud (2014:284), rumus analisis dataindividu yaitu:
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Pi =27 x 100
Ysi
Keterangani:
pi . prestasi individual

srt : skor riil tercapal
s : skor ideal yang dapat dicapai

b. analisis data klasikal atau kelas

Menurut Maghsun, dkk .1992, rumus analisi data klasikal/ kelas yaitu:
. Xx
M=2=Z
N
keterangan :

M = Mean (rata-rata)
X = Banyak nilai (jumlah anak)

Berikut ini kriteria keberhasilan keterampilan motorik kasar anak dengan
menggunakan persentase, baik secara individua maupun klasikal atau kelas
(Masyhud, 2014:289)

Tabd 3.1 Kriteria Penilaian
Keterampilan Motorik

kasar
Kualifikas Skor
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20

Keberhasilan dari ketrampilan motorik kasar anak melalui bermain petak
umpet ditentukan oleh nilai yang diperoleh anak, yaitu:
a. Nila yang diperoleh anak berdasarkan hasil tes kinerja, jika mencapai
nilai > 70, maka anak dikatakan tuntas dan mengalami peningkatan
keterampilan motorik kasar melalui bermain petrak umpet
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b. Nilai yang diperoleh suatu kelas berdasarkan hasi | tes kinerja, jika
mencapai >70 maka pembelajaran di kelas dikatakan tuntas dan

mengalami peningkatan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

5.1 Penerapan permainan petak umpet dalam peningkatan keterampilan motorik

kasar anak kelompok B TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten

Jember dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus | dilasanakan di dalam kelas

dengan 3 kelompok sesuai urutan bangku sedangkan pada siklus Il
dilaksanakan di halaman sekolah namun dengan pembagian kelompok | aki-

laki dan kelopok perempuan dengan di dilakukan menggunakan permainan

yang sama.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian tentang peningkatan motorik kasar pada anak

kelompok B TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, maka

saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Guru Kelas

a

Hendaknya menerapkan permainan petak umpet agar keterampilan

motorik kasar anak meningkat secara berkelanjutan.

Hendaknya guru kelas lain juga menerapkan permainan petak umpet untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak.
Hendaknya menerapkan permainan petak umpet juga

untukmengembangkan kemampuan yang lain.

5.2.2 Bagi Lembaga

a

Hendaknya memberikan motivasi kepada semua guru untuk menerapkan
permainan petak umpet sebagai salah satu usaha untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak.
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b. Hendaknya memberikan dukungan dan memfasilitasi apa yang dibutuhkan
untuk menerapkan permainan petak umpet pada setiap kelas.

5.2.3 Bagi pendliti lain
a. Hendaknya dapat menganalisis kelebihan dan kekurangan dari penelitian
ini untuk dijadikan pertimbangan dan perbaikan dalam penelitian yang
sgenis.
b. Penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk melakukan penelitian yang

sgenis.

5.2.4 Bagi Anak
a. Hendaknya melestarikan permainan tradisional petak umpet yang dapat
melatih motorik kasar anak
b.Hendaknya membiasakan diri dalam bermain tradisonal yang dapat
meningkatkan keterampilan motorik kasar
c. Hendaknya mengambil manfaat-manfaat lain yang ada dalam permainan

petak umpet

5.2.5Bagi Orang Tua
a. Hendaknya membiarkan anak untuk bermain aktif bersama teman-temang
di lingkungan rumah agar anak tidak merasa terkekang dan bosan
b. Hendaknya memperhatikan kembali tentang perkembangan anak
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MATRIK PENELITIAN
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’ ] . Hipotesis
Judul Rumusan M asalah Variable Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Peningkatan 1. Bagaimanakah 1. Kegiatan bermain | 1. Kegiatan bermain petak | 1. Subjek pendlitian:  |1. Penentuan daerah Jika diterapkan
Keterampilan peningkatan petak umpet umpet Anak kelompok B penelitian: TK permainan petak
Motorik Kasar kemampuan a  Kecepatan dalam TK Dharmalndrial Dharma Indrial umpet, maka
Anak Kelompok motorik kasar mencari temapt Jember Tahun |2. Pengumpulan Data: keterampilan
B Melalui anak kelompok B persembunyian Pelgjaran a  Observas motorik kasar
Permainan Petak melalui bermain b. Kecepatan 2015/2016 b. Dokumentasi
Umpet di TK petak umpet di menyentuh pos 2. Informan: Guru c. Wawancara anak kelompok
Dharma Indrial TK Dharma c. Sportifitas dalam kdompok B TK [3.  AndissData B di TK dharma
Kecamatan Indria permainan (mentaati Dharma Indria | a DaaKuditatif | Indrial
Patrang K ecamatan peraturan) Jember Tahun b. Data Kecamatan
Kabupaten Patrang Pelgjaran kuantitatif Patrang
Jember Tahun K abupaten 2015/2016 Rumus; Pi = % x 100 Kabupaten
Pelgjaran Jember tahun 3. KepaaTK
201eu5/2016 pelgjaran 4. Dgiumen Keterangani: Jember tahun
2015/2016? 5. Literature/ Pl :prestasiindividual | pelgjaran
st skor riil tercapai 2015/2016 akan
Kepustakaan si: skor ideal yang dapat .
2. Bagaimanakah 2. Keterampilan 2. Keterampilan motorik dicapai meningkat
penerapan motorik kasar kasar: Andisis data kalsikal/
kegiatan bermain a Kecepatan mengejar kelas
petak umpet anak lawan RUMUS:
kelompok B b. Kecepatan M= Tx
dalam menghindari kejaran N
meningkatkan lawan keterangan :
keterampilan ¢. Mengahindari M = Mean (rata-rata)
motorik kasar di rintangan X = Banyak nilai
TK Dharna (jumlah anak)

Indrial
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Judul

Rumusan M asalah

Variable

Indikator

Sumber Data

M etode Penelitian

Hipotesis

Kecamatan
Patrang
Kabupaten
Jember tahun
pelajaran
2015/20167?

(Maghsun, dkk. 1992)

(Masyhud, 2014:286)
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
B.1 Pedoman Observas

58

No Data yang akan diperoleh Sumber data

1  Aktivitas guru dalam penerapan permainan petak Guru kelompok B TK
umpet untuk meningkatkan keterampilan motorik Dharmalndrial
kasar anak

2 Aktivitas anak dalam penerapan permainan petak

umpet untuk meningkatkan keterampilan motorik Pengamat
kasar
B.2 Pedoman Wawancara
No Data yang akan diperoleh Sumber data
1. Sebelum pelaksanaan pendlitian
a. Informasi tentang peningkatan keterampilan Guru kelompok B TK
motorik kasar anak kelompok B TK Dharma Dharmalndrial
Indria
b. Informasi tentang kendalayang dialami anak Guru kelompok B TK
kelompok B TK Dharma Indrial dalam Dharmalndrial
meningkatkan keterampilan motorik kasar
c. Upaya apayang sudah dilakukan untuk Guru kelompok B TK
meningkatkan K eterampilan motorik kasar Dharmalndrial
anak kelompok B TK Dharma Indrial
2. Sesudah pelaksanaan penelitian

a Tanggapan guru tentang penerapan permainan
petak umpet untuk meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak kelompok B TK Dharma
Indrial

b. Kendalayang dialami dalam penerapan
permainan petak umpet

Guru kelompok B TK
Dharma Indrial

Guru kelompok B TK
Dharma Indrial

B.3 Pedoman Dokumentasi

No Data yang akan diperoleh Sumber data
1 Daftar namaanak kelompok B TK Dharma Indria Dokumen
I
2 Daftar namaguru TK Dharmalndrial Dokumen
3 Profil sekolah TK Dharmalndrial Dokumen
4 RKH prasiklus Dokumen
5 Daftar nilai keterampilan motorik kasar anak Dokumen
kelompok B TK Dharma Indrial
6  Foto kegiatan selama pel aksanaan tindakan Dokumen
B.4 Pedoman TesKinerja
No Data yang akan diperoleh Sumber data
1 Hasil tesanak selama proses penerapan permainan Anak kelompok B TK

petak umpet

Dharmalndrial
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LAMPIRAN C.1PEDOMAN OBSERVASI
C.1.1 Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Guru

Nama guru
Hari/Tanggal :
Petunjuk . - Berilah tanda (\) pada kolom “ya” dan “tidak” sesuai dengan
aspek yang dinilai
- Jika jumlah pengamatan “Ya” > 70% maka hasil aktivitas
guru sudah sesuai dan jika jawaban “Tidak™ > 70%
maka aktivitas guru tidak sesuai

No. Aspek yang dinilai Cek
Ya  Tidak

|  Kegiatan awal/pembukaan
Guru menyiapkan anak di depan kelas
Guru mengajak anak ke halamn untuk senam bersama
Guru mengajak anak untuk berdoa sebelum senam
Guru dan anak senam bersama
Guru mengajak anak kembali masuk kelas dan minum
Guru mengabsen dan menanyakan keadaan anak
Guru mengaperseps pembel gjaran kemarin
egiatan Inti
Guru bercakap-cakap tentang pembel gjaran
Guru mengenalkan warna yang ada pada bendera
Indonesia
Guru menjelaskan aturan permainan petak umpet yang
akan dilakukan
11. Guru mengajak anak ke halaman sekolah untuk
melaksanakan permainan petak umpet
1l Kegiatan penutup
12. Guru melakukan refleksi dan evaluas tentang apayang
telah dilakukan
13. Guru mengajak anak bersiap-siap untuk pulang
14. Guru mengajak anak berdoa dan bernyanyi sebelum
pulang

OO X|N|o|g|H~ W NI

=
©

Jumlah
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C.1.2 Lembar Pedoman Observas Kegiatan Anak

Nama anak
Hari/Tanggal

60

Petunjuk . - Berilah tanda (\) pada kolom “ya” dan “tidak” sesuai dengan

aspek yang dinilai

- Jika jumlah pengamatan “Ya” > 70% maka hasil aktivitas
anak sudah sesuai harapan dan jika jawaban “Tidak” >
70% maka aktivitas anak tidak sesuai harapan

No. Aspek yang dinilai

Cek

Ya  Tidak

|  Kegiatan awal/ pembukaan

a. Anak siap di depan kelas

b. Anak berbarisrapi ke halamn untuk senam bersama

C. Anak berdo’a terlebih dahulu sebelum senam dimulai

d. Anak mengikuti contoh senam bersama

e. Anak mengacung ketika diabsen

Il Kegiatan inti

f.  Anak memperhatikan penjelasan guru

g. Anak mendengarkan menjawab saat guru menanyakan

warna bendera merah putih

h. Anak mendengarkan saat guru menerangkan tentang

permainan petak umpet

i. Anak mendengarkan saat guru membacakan peraturan

permai anan petak umpet

j. Anak bermaian petak umpet

1l Kegitan Akhir/ Penutup

k. Anak menjawab saat ditanya pelgjaran kembali

I.  Anak bersiap-siap pulang

m. Anak berdo’a dan bernyanyi sebelum pulang

Jumlah
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LAMPIRAN C.2HASIL OBSERVAS
C.2.1 Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus|

Namaguru . Analstiana Y amani

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mel 2016

Petunjuk . - Berilah tanda (\) pada kolom “ya” dan “tidak” sesuai dengan
aspek yang dinilai

- Jika jumlah pengamatan “Ya” > 70% maka hasil aktivitas
guru sudah sesuai dan jika jawaban “Tidak™ > 70%
maka aktivitas guru tidak sesuai

No. Aspek yang dinilai Cek

|  Kegiatan awal/pembukaan Ya Tidak
Guru menyiapkan anak di depan kelas \
Guru mengajak anak ke halaman untuk senam bersama \
Guru mengajak anak untuk berdoa
Guru dan anak senam bersama \
Guru mengajak anak kembali masuk kelas dan minum \
Guru mengabsen dan menanyakan keadaan anak
Guru mengaperseps pembel gjaran kemarin
egiatan Inti
Guru bercakap-cackap tentang pembel gjaran
Guru mengenalkan warna yang ada pada bendera
Indonesia
Guru menjelaskan aturan permainan petak umpet yang
akan dilakukan
11 Guru mengajak anak ke halaman sekolah untuk N
melaksanakan permainan petak umpet
1l Kegiatan penutup
12 Guru melakukan refleksi dan evaluasi tentang apayang
telah dilakukan
13 Guru mengajak anak bersiap-siap untuk pulang
14 Guru mengagjak anak berdoa dan bernyanyi sebelum
pulang
Jumlah 10 4

©o|o|x|~N|o|0| B W[N]

< < | 2 |2 |

=
o

2 |2 2

Jember, 11 Mei 2016
Guru Kelompok B

Deasylialke A, S.Pd
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C.2.2 Lembar Observasi Kegiatan Anak Siklusl

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016s
Petunjuk . - Berilah tanda (\) pada kolom “ya” dan “tidak” sesuai dengan
aspek yang dinilai

- Jika jumlah pengamatan “Ya” > 70% maka hasil aktivitas
anak sudah sesuai harapan dan jika jawaban “Tidak” >
70% maka aktivitas anak tidak sesuai harapan

No. Aspek yang dinilai Cek
Ya Tidak
| Kegiatan awal/ pembukaan \
a. Anak siapkan anak di depan kelas \
b. Anak berbarisrapi ke halamn untuk senam bersama \
C. Anak berdo’a terlebih dahulu sebelum senam dimulai \
d. Anak mengikuti contoh senam bersama \
e. Anak mengacung ketika diabsen \
Il Kegiatan inti

f.  Anak memperhatikan penjelasan gur

g. Anak mendengarkan menjawab saat guru menanyakan
warna bendera merah putih

h. Anak mendengarkan saat guru menerangkan tentang
permainan petak umpet

2 | 2| 2 |2

i. Anak mendengarkan saat guru membacakan peraturan
permaianan petak umpet

Anak bermaian petak umpet \

j.
Il Kegitan Akhir/ Penutup

k. Anak menjawab saat ditanya pelajaran kembali

I.  Anak bersiap-siap pulang

m. Anak berdo’a dan bernyanyi sebelum pulang

Jumlah

=
Bled<]<]

Jember, 11 Me 2016
Pengamat

lin Munfaati Aliyah
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C.2.3Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklusl|I

Nama guru . Analstiana’Y amani

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Mei 2016

Petunjuk . - Berilah tanda (\) pada kolom “ya” dan “tidak” sesuai dengan
aspek yang dinilai=

- Jika jumlah pengamatan “Ya” > 70% maka hasil aktivitas
guru sudah sesuai dan jika jawaban “Tidak” > 70%
maka aktivitas guru tidak sesuai

No. Aspek yang dinilai Cek

<

|  Kegiatan awal/pembukaan a Tidak
Guru menyiapkan anak di depan kelas
Guru mengajak anak ke halaman untuk senam bersama
Guru mengajak anak untuk berdoa
Guru dan anak senam bersama
Guru mengajak anak kembali masuk kelas dan minum
Guru mengabsen dan menanyakan keadaan anak
Guru mengaperseps pembel gjaran kemarin
egiatan Inti
Guru bercakap-cackap tentang pembel gjaran
Guru mengenalkan lingkungan sekolah
Guru menjelaskan aturan permainan petak umpet yang
akan dilakukan
11. Guru mengajak anak ke halaman sekolah untuk
melaksanakan permainan petak umpet
Il Kegiatan penutup
12. Guru melakukan refleksi dan evaluas tentang apayang
telah dilakukan
13. Guru mengajak anak bersiap-siap untuk pulang
14. Guru menggjak anak berdoa dan bernyanyi sebelum
pulang
Jumlah 14 0

OO P X|N|O|T|MWIN|-

=

< < |22 L2 |22 |22

2 |2 2.

Jember, 21 Mei 2016
Guru Kelompok B

Deasylialke A, S.Pd
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Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Mei 2016
Petunjuk : - Berilah tanda (\) pada kolom “ya” dan “tidak” sesuai dengan
aspek yang dinilai

- Jika jumlah pengamatan “Ya” > 70% maka hasil aktivitas
anak sudah sesuai harapan dan jika jawaban “Tidak” >
70% maka aktivitas anak tidak sesuai harapan

No. Aspek yang dinilai

Cek
Ya  Tidak

I  Kegiatan awal/ pembukaan

a. Anak siapkan anak di depan kelas

Anak berbaris rapi ke halamn untuk senam bersama

Anak mengikuti contoh senam bersama

Anak berdo’a terlebih dahulu sebelum senam dimulai

Anak mengacung ketika diabsen

egiatan inti

b
e
f

. Anak memperhatikan penjelasan gur

C
d
N K
g

lingkungan sekolah

. Anak mendengarkan guru menjelaskan tentang

h. Anak mendengarkan saat guru menerangkan tentang

permainan petak umpet

i. Anak mendengarkan saat guru membacakan peraturan

permaianan petak umpet

j. Anak bermaian petak umpet

Il Kegitan Akhir/ Penutup

k. Anak menjawab saat ditanya pelgjaran kembali

I. Anak bersiap-siap pulang

m. Anak berdo’a dan bernyanyi sebelum pulang

Jumlah

Rleded<2] =] < | < | < [=] |2]=]<2]=]=]

Jember, 21 Mei 2016
Pengamat

lin Munfaati Aliyah
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LAMPIRAN D.1 PEDOMAN WAWANCARA
D.1.1 Pedoman Wawancara Dengan Guru Sebelum Tindakan

Tujuan : Untuk mengetahui upaya apa yang sudah dilakukan guru untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK
Dharmalndrial

Bentuk : Wawancara bebas

Responden . Guru kelompok B

Nama Guru

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimanakah peningkatan motorik kasar
anak kelompok B saat ini? apa ada anak yang
kurang dalam keterampilan motorik kasar
anak?

2 Jika ada, upaya apa yang sudah ibu lakukan
untuk meningkatkan keterampilan anak
tersebut?

3 Apa yang melatar belakangi kurangnya
keterampilan motorik kasar anak kelompok
B?

Guru Kelompok B Pewawancara

Deasylialke A, S.Pd Analstiana Y amani
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D.1.2 Pedoman Wawancara Dengan Guru Sesudah Tindakan

66

Tujuan Untuk mengetahui tanggapan guru dalam penerapan permainan
permainan petak umpet untuk meningkatkan motorik kasar anak
kelompok B TK Dharmalndrial

Bentuk . Wawancara bebas

Responden : Guru kelompok B

NamaGuru : DeasylialkeA, S.Pd

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana tanggapan ibu tentang penerapan

permainan petak umpet untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak yang telah
dilaksanakan?
2 Menurut lbu, apakah permainan petak umpet
cocok dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak kelompok Al?
3 Bagaimanakah keterampilan motorik kasar
kelompok B setelah dilakukan tindakan?
Jember,.......oooveinenene. 2016
Guru Kelompok B Pewawancara

Deasylialke A, S.Pd

AnalstianaY amani
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LAMPIRAN D.2HASIL WAWANCARA
D.2.1 Hasil Wawancara Dengan Guru Sebelum Tindakan

Tujuan Untuk mengetahui upaya apa yang sudah dilakukan guru untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK
Dharmalndrial

Bentuk Wawancara bebas

Responden Guru kelompok B

Nama Guru Deasylialke A, S.Pd

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimanakah peningkatan motorik Peningkatan motorik kasar anak

kasar anak kelompok B saat ini? apa
ada anak vyang kurang dalam
keterampilan motorik kasar anak?

Jika ada, upaya apa yang sudah ibu
lakukan untuk meningkatkan
keterampilan anak tersebut?

Apa yang melatar belakangi kurangnya
keterampilan motorik kasar anak
kelompok B?

kelompok B belum begitu baik karena
masih ada anak yang keterampilan
motorik kasarnya kurang dikarenakan
beberapa hal.

Untuk upaya yang khusus belum saya
terapkan, karena kurangnya tenaga
pendidik di kelompok B sehingga jika
akan diterapkan upaya atau teknik
untuk  meningkatkan  keterampilan
motorik kasar anak yang masih kurang
maka pembelgaran akan sedikit
terhambat, tetapi secaratidak langsung
dalam proses pembelgjaran sudah ada
upaya untuk hal tersebut.

Hal-hal yang melatar belakangi
permasalahan tersebut itu bermacam-
macam, karena hal yang menjadi
faktornyaitu berasal dari keluarga atau
lingkungannya, karena tidak hanya
dari lingkungan sekolah sgja anak
bergaul. Ada satu anak yang memang
keterampilan motorik kasarnya sangat
kurang karena memiliki pengalaman
yang menjadikannya trauma dan takut
untuk sendiri.

Guru Kelompok Al

Deasylialke A, S.Pd

Jember, 30 November 2015

Pewawancara

AnalstianaY amani



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

68

D.2.2 Hasil Wawancara Dengan Guru Sesudah Tindakan

Tujuan Untuk mengetahui tanggapan guru dalam penerapan permainan
permainan petak umpet untuk meningkatkan motorik kasar anak
kelompok B TK Dharmalndrial

Bentuk Wawancara bebas

Responden Guru kelompok B

Nama Guru Deasylialke A, S.Pd

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana tanggapan ibu tentang penerapan Bagus, karena anak senang dan

permainan petak umpet untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak yang telah
dilaksanakan?

Menurut 1bu, apakah permainan petak umpet
cocok dilakukan untuk  meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak kelompok
B?

Bagaimanakah keterampilan motorik kasar
kelompok B setelah dilakukan tindakan?

tidak hanya belgjar di dalam kelas
tapi anak juga bisa bermain sambil
belgjar

Sangat cocok dalam meningkatkan
keterampilan motorik anak, karena
dalam permainan ini memerlukan
kelincahan dalam menggerakan

otot-otot kasar yang ada pada anak

Alhamdulillah sudah cukup baik,
dari yang biasanya hanya diam
saat idtirahat sudah bisa ikut
bermain secara aktif dengan
teman-teman yang lain.

Guru Kelompok B

Deasylialke A, S.Pd

Jember, 21 Mei 2016
Pewawancara

AnalstianaY amani
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LAMPIRAN E. DOKUMENTAS

E.1 Daftar Nama Anak Kelompok B

69

JenisKeamin

No Nama Anak L [5)
1 ArjunaNararyaP. N
2 BadgisAurdian N
3  SatriaDirisS. v
4 HafizhduanF +
5  Dini Oktamiarti G. \/
6 DianitaSdsa N
7 MaulanaRisky R. +
8  Dewi Wahyufitri D. N
9 RakhaWinnaA.s \
10 NabilaCahyaN. N
11 AlzenaNaila N
12  Aprilio Jovaroni +
13 Rafael Zainur S. +
14 NauraSalviaA. N
15 L. Putri Wahyu \
16 Adil Firdaus M. v
17 Riski Akbar v
18 SatriaAdigunaD.
19 Azzah AzdiaB.P V
20 M.Luiz Marchel v
21  SabriaAdigunaP.
22 AzzulayckaX.
23 Asyraf Zain Ngji S. S
24  Raikhan Alief V
25  Fenny Frazzety y
26 Ichsan Muharromi \
27  Méati Cahyaning
28 RistaAufaAtigah
29  Hadin PutraP. V
30 AmirahJasmineK. \/
Jumlah 15 15
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E.2 Daftar Nama Guru

Daftar Nama Guru TK Dharmalndriall
KecamatanPatrang Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016

70

No Nama Tempat, Tanggal lahir P/L Jabatan
1 Rohatun, SP.d Jember, 19 Juli 1968 P Kepala Sekolah
2 Tutik Purwati, SP.d Jember, 5 Mei 1971 P Guru
Banyuwangi, 2 September
3 Imanah P Guru
4 Deasylialke A, SPd Jember, 14 Januari 1988 P Guru

E.3 Profil Sekolah

Profil Taman Kanak-kanak Dharma Indria 1 Patrang Jember

1. Nama Lembaga TK Dharmalndri 1 Patrang Jember
2. Jenis program Taman Kanak-kanak
3. Tahun berdiri 1975
4, Alamat Lengkap
Jalan Jalan Jeruk no.10
RT/RW/Dusun RT 02 RW 03
Desa/K elurahan Patrang
Kecamatan Patrang
Kabupaten/K ota Jember
Propinsi Jawa Timur
5. Penanggung Jawab Kelembagaan Y ayasan
Nama Lengkap Ny. Priwahyu Harianti
Jabatan Ketua Y ayasan
No. Tlp/Hp
6. Penanggung Jawab Pengelolaan/K epala
Nama Lengkap Rohatun, S.Pd
Jabatan KepalaTK
No. TIp/Hp 085292211226
7. Ijin Kelembagaan/Y ayasan
Dikeluarkan Dinas Pendidikan Kabupaten
Nomor 421.1/4393/436.336/2007
Tanggal/Bulan/Tahun 1 Nopember 2007
8. NPWP Lembaga
Nomor 03.197.667.3-626.000
Nama lembaga yang tertera di NPWP TK Dharmalndrial
9. Rekening Bank An. Lembaga

Nama Bank

BRI UNIVERSITAS JEMBER

No. Rekening

0872-01-019835-53-0

Nama L embaga yang ada di Rekening

TK Dharma Indria 1

Alamat

J. Jeruk No.10
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E.4 Daftar Nilai Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok B
Lembar Penilaian Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok B

Kriteria Penilaian

No Nama Anak BB MB BSH BSB
1 ArjunaNararyaP. N
2 Balgis Aurelian V

3 SatriaDirisS. \

4  Hafizh JuanF l
5  Dini Oktamiarti G. v

6 Dianita Salsa ol

7  MaulanaRisky R. \

8  Dewi Wahyufitri D. \

9  RakhaWinnaA. \

10  NabilaCahyaN. \

11  AlzenaNaila l

12 Aprilio Jovaroni \
13  Rafael Zainur S. l
14  NauraSaviaA. V

15 L. Putri Wahyu \

16  Agil Firdaus M. V

17 Riski Akbar l
18  SatriaAdigunaD. \

19 Azizah AzaliaB.P V

20 M.Luiz Marchel V
21 SabriaAdigunaP. \

22 AzzulayckaX. V

23 Asyraf Zain Ngji S. \

24  Raikhan Alief l
25  Fenny Frazzety \

26 Ichsan Muharromi \
27 Melati Cahyaning \

28 RistaAufaAtigah v

29  Hadin PutraP. V

30 AmirahJasmineK. \

JUMLAH 12 4 6 8
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K eterangan:
Perhitungan persentase hasil penilaian kemampuan sosial emosional anak

-BB =12/30 x 100% = 40%
-MB =4/30 x 100% =13 %
- BSH =6/30 x 100% =20 %
- BSB =8/30 x 100% = 27%

Hasil penilaian keterampilan motorik kasar anak dikatakan masih rendah
yaitu sebesar 53% dan yang sudah berkembang dengan baik masih 47%.
Oleh karena itu perlu adanya perbaikan untuk kemampuan sosia

emosional anak.
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LAMPIRAN F. PEDOMAN TES

F1. Pedoman Penilaian TesUnjuk Kerja Anak

Lembar Tes Unjuk Kerja

Indicator penilaian unjuk kerja Kualifikasi
\o Nerma Meinhindari '\t"efn”g:' Menghindari *:Aegnegg:r” Skor | Nilai | o c «
awan . rintangan
psembunyian Lawan
2 112 |3 112 |3 2 |3

1 Arjuna

2 Putry

3 Satria A

4 SatriaB

5 Sabria

6 Rama

7 Zakia

8 Asraf

9 Romi

10 | Akbar

11 | Agil

12 | Laa

13 | Médati

14 | Zizi

15 | Asa

16 | Nabila

17 | Rista

18 | Dini

19 | Via

20 | Vier
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Indicator penilaian unjuk kerja Kualifikasi
\o Nerma Meinhindari '\t"efggz' Menghindari *:Aegnegpggr” sor [Nl | o | 5 | e | k|«
awan : rintangan
psembunyian Lawan
1 2 3 [1 ]2 ]3 192" [BNEL [ 3
21 | Hafiz
22 [ Jo
23 | Rafael
24 | Raikhan
25 | Putra
26 | Raka
27 | Luiz
28 | Yasmin
29 | Fenny
30 | Naila
Keterangan :
1. Rumus pengukur tingkat keberhasilan anak secaraindividu 2. Rumus pengukur keberhasilan anak secara kelompok
. _Ysrt _Xx
Pi==——x100 M==—
xsi N
Keterangani: keterangan :
pi : prestas individua M = Mean (rata-rata)
srt : skor riil tercapai x = Banyak nilai (jumlah anak)
s :skorideal yang dapat dicapal (Maghsun, dkk .1992)

(Masyhud, 2014)
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Berikut kriteria penilaian keterampilan motorik kasar anak dengan menggunakan persentase, baik secara individual maupun

kelompok/kelas (Masyhud, 2014:289).

Tabel 3.1 Kriteria penilaian tes kinerja
keterampilan motorik kasar anak kelompok B

Kualifikasi Nilai
Sangat Baik 81 - 100
Baik 61— 80
Cukup 41 - 60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20
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F.2 Hasil Penilaian TesUnjuk Kerja Anak Siklus|

Lembar Tes Unjuk Kerja

Indikator penilaian unjuk kerja Kualifikasi
. . Mencari . . K ecepatan ;
Menhindari Menghindari . -, Tidak
No Nama lawan psemﬁrit/ian rintangan MLear;S:]nar Sior giiler SB | B|C| K| SK Tuntas Tuntas
1 2 [3 1 ]2 3123123

1 | Arjuna \ \ \ \ 9 75 \ \

2 | Putry \ \ \ \ 6 50 \ \
3 | SatriaA N N N N 6 50 N N
4 | SariaB N N N N 9 75 N N

5 | Sabria N N N N 10 833 | N

6 | Rama N N N N 10 833 | N

7 | zakia N N N N 10 833 | N

8 | Asraf N N N N 9 75 N N

9 | Romi N N N N 9 75 N N

10 | Akbar N N N N 9 75 N N

11 | Agil \ \ \ \ 8 66,6 \ \
12 | Laa N N N N 7 58,3 N N
13 | Melati N N N N 7 58,3 N N
14 | Zizi N N N N 8 66,6 N N
15 | Asa N N N N 9 75 N N

16 | Nabila N N N N 8 66,6 N N
17 | Rista N N N N 8 66,6 N N
18 | Dini N N N N 7 58,3 N N
19 | Via N N N N 9 75 N N

20 | Vier 9 75 N N

21 | Hafiz N N N N 8 66,6 N N
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Indikator penilaian unjuk kerja Kualifikasi
. . Mencari . . K ecepatan ;
No Nama Meinhmdarl tempat M(_angh| ndari Mengejar Skor | Nilai Tuntas Tidak
awan . rintangan SB | B|C Tuntas
psembunyian Lawan
1 2 |3 |1 |2 3 |1 ]2 |3 |1 ]2 ]3
22 | Jo \ \ YE 9 75 \ \
23 | Rafae \ \ \ \ 10 | 833 | \
24 | Raikhan \ \ \ \ 9 75 \ \
25 | Putra \ \ \ \ 7 58,3 v \
26 | Raka \ \ \ \ 9 75 \ \
27 | Luiz \ \ YE 9 75 \ \
28 | Yasmin \ \ \ \ 7 58,3 \ \
29 | Fenny \ \ \ \ 7 58,3 \ \
30 | Naila \ \ \ \ 8 66,6 \
Jumlah 20829 | 4 18 | 8 18 12
Nilai Rata-rata 69,4
Keterangan:
a. Perhitungan persentase kegiatan anak:
1. Jumlah anak Sangat Baik (SB) = =x100 = 13,33
2. Jumlah anak Baik (B) =285100 = 60

3. Jumlah anak Cukup (C)

4. Jumlah anak Kurang (K)
5. Jumlah anak Sangat Kurang (SK)

30

2 %100 = 26,66
30
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b. Perhitungan Rata-rata Anak

2.082,9
30

M

=694

Hasil analisis data kegiatan anak selama proses pembelgjaran siklus | menunjukkan nilai rata-rata hasil anak dalam
meningkatkan motorik kasar melalui permainan petak umpet sebesar 69,4 dengan kualifikasi yang menunjunkkan bahwa anak baik

dalam permainan petak umpet.

Jember 11 Mei 2016

Pengamat Pengamat

Deasylialke A, S. Pd linMunfaati Aliyah
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F3.Hasil Penilaian TesUnjuk Kerja Anak Siklusl|

Lembar Tes Unjuk Kerja

Indikator penilaian unjuk kerja Kualifikasi
. . . . . Kecepatan ;
Menhindari | Mencari tempat | Menghindari . y Tidak
No Nama lawan psembunyian rintangan MLear;I?/z]nar Skor Nila SB | B|C| K| SK Tuntas Tuntas
1 (2317213 1 (231273

1 | Putry \ N N N 9 75 \ \

2 | Arjuna \ \ \ \ 12 100 |+ \

3 | SatriaA N N N N 11 916 |V N

4 | SatriaB N N N N 9 75 N N

5 | Sabria N N N N 9 75 N N

6 | Rama N N N 11 916 |V N

7 | zakia N N N 12 100 |+ N

8 | Asraf N N N N 10 833 |V N

9 | Romi N N N N 10 833 |V N

10 | Akbar N N N N 10 833 |V N

11 | Agil \ \ \ \ 10 | 833 |V \

12 | Laa N N N N 12 100 |+ N

13 | Melati N N N N 12 100 |+ N

14 | Zizi N N N N 11 916 |V N

15 | Asa N N N N 12 100 |+ N

16 | Nabila N N N N 12 100 |+ N

17 | Rista N N N N 12 100 |+ N

18 | Dini N N N N 9 75 N N

19 | Via N N N N 10 833 |V N

20 | Vier N N N N 7 58,3 N N
21 | Hafiz N N N N 11 916 |V N
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Indikator penilaian unjuk kerja Kualifikasi
. . . : . Kecepatan ;
No Nama Meinhmdarl Mencari tempat Mgngh ndari Mengejar Skor | Nilai Tuntas Tidak
awan psembunyl an Il ntangan Lawan SB B C K Tuntas
1 (2311213 1 [2 31213
22 | Jo N N N N 12 100 |V N
23 | Rafael N N N N 12 100 |V N
24 | Raikhan N N N N 7 58,3 N N
25 | Putra N N N N 8 66,6 N N
26 | Raka N N N N 12 100 |V N
27 | Luiz N N N N 10 833 [V N
28 | Yasmin |V N N N 9 58,3 N N
29 | Fenny \ \ \ \ 12 100 |+ \
30 | Naila N N N N 10 833 [V N
Jumlah 2501 [22 [4 [4 27 3
Nilai Rata-rata 86,3
Keterangan:
c. Perhitungan persentase kegiatan anak:
6. Jumlah anak Sangat Baik (SB) =2x100 = 73,33
7. Jumlah anak Baik (B) =2x100 = 13,33

30

8. Jumlah anak Cukup (C)

9. Jumlah anak Kurang (K)
10. Jumlah anak Sangat Kurang (SK)

2 %100 = 13,33
30

80
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d. Perhitungan Rata-rata Anak
M 22 = 86,36
30

Hasil andisis data kegiatan anak selama proses pembelgaran siklus Il menunjukkan nilai rata-rata hasil anak dalam
meningkatkan motorik kasar melalui permainan petak umpet sebesar 86,36 dengan kualifikasi yang menunjunkkan bahwa anak

sangat baik dalam permainan petak umpet.

Jember 21 Mei 2016

Pengamat Pengamat

Deasylialke A, S. Pd linMunfaati Aliyah
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F.4 Kriteria Pedoman Penilaian K eterampilan Motorik Kasar Anak

Kriteria Penilaian TesKinerja Anak

No Indikator Penilaian Kriteria Penilaian Skor
1  Kecepatan Menghindari Kgjaran ~ Anak tidak mampu menghindari kejaran lawan 1
lawan Anak kurang mampu menghindari kejaran lawan 2
Anak mampu menghindari kejaran lawan 3
2 Menghindari Rintangan Anak tidak dapat menghindari rintangan 1
Anak kurang mampu menghindari rintangan 2
Anak dapat menghindari rintangan 3
3 Mencari Tempat Persembunyian ~ Anak tidak dapat mencari tepat persembunyian 1
Anak kurang mampu mencari tepat persembunyian 2
Anak dapat mencari tepat persembunyian 3
4 K ecepatan Mengejar Lawan Anak tidak mampu mengejar lawan 1
Anak kurang mampu mengejar lawan 2
Anak mampu mengejar lawan dengan baik 3
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LAMPIRAN G. PERANGKAT PEMBELAJARAN
G.1LAMPIRAN RKH Prasklus
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

Usia :5—6Tahun
Semester/Minggu /5

Tema/Sub Tema/Sub-sub Tema :Keluarga/ AnggotaK eluarga/ Kakakku
yang Hebat
KompetensiDasar (KD) : (22,23) (3.1,4.1),(3.34.3),(3.7,4.7),(3.11,4.11)
TujuanPembelajaran

e Menyayangisesamamakhluk
M engembangkanmotorikhalus
Mengenalkonsep 4warna (merah, kuning, biru, hijau)
Dapatmengungkapkandengankalimatsederhana
M engembangkankreativitas
M enanamkansi kappeduli
Media/ Sumberbelajar

e Kertasbergambar, krayon/spidol
Langkah Kegiatan

I.  Pembukaan
e SOP
e Bercakaptentangkakak

. Inti
e Mengamati
- Gambarkakakdanadik, orang (kakakdanadik)
- Anak-
anakmengamatil angsunggambarkakakdanadi ksertadiberi contohsecaral
angsung
e Menanya
- Guru mendoronganak-anakuntukbertanyaapa yang anak-
anakketahuidariapa yang dilihatnya.

e Mengumpulkaninformasi, mena ardanmengkomunikasikan

- Guru bercakap-
cakaptentangpertanyaananakdanmempersi apkankegi atanuntukmenjaw
abpertanyaan

- anak. Guru
men;] el askangambardanmemberi contohsederhanamel al uigambarmaupu
nsecaral angsung.

Kegiatan |
- Anakmenyiapkanpensildanmengerjakan maze (mencarijgak)

kakakdanadikmenuju masjid


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

84

Kegiatan |1
- Mewarnai dengantekni kkonturgambarkakakdanadikmenuju masjid
Kegiatan |11
- Bermaintebak kata yang berhubungandengankel uargadanbernyanyi
“ayah danibu”
[11. SOP, bermain bebas, makan minum
V. penutupan
- Membicarakanmengenai kegi atan-kegi atan yang
tel ahdilakukansel amasatuhari
- Mengulanglagu-lagu
- SOP
Kegiatan Pengaman
- Permainanlego
Rencana Evaluas
- Sasaranpenilaianmengacupada KD yang akandicapai
(mengacupadai ndi katorsebagai penandaperkembangan)
- Teknikpencatatannya (hasilkaryadan observasi)

Mengetahui,

Mahasiswa Guru Kelompok B

Analstiana’Y amani Deasylialke A, S.Pd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

85

G.2 Perangkat Pembelajaran Siklus|

RencanaPelaksanaanPembelajaranHarian (RPPH)

Usia :5—-6Tahun

Semester il

Tema/Sub Tema/Sub-sub Tema : Tanah Air/ Pahlawan/ Bendera Merah
Putih

Kompetens Dasar (KD) : 2.1 2.131.1(3.34.3) (3.54.5)
Tujuan Pembelajaran

e Mencerminkan hidup sehat
Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap jujur
Mempercayal adanya tuhan melalui ciptaanya
Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakanya
Mengetahui cara memecahkan masalah

L angkahK egiatan
. Pembukaan
e SOP
e Doadoal surat-suratpendek
e Bercakaptentang brndera merah putih

1. Intis
e Mengamati
- Mengamati atau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan tentang
bendera Indonesia
e Menanya
- Guru mendoronganak-anakuntukbertanyaapa yang anak-anakketahui
tentang bendera bendera Indonesia dan apa saja warnanya?”
e Mengumpulkaninformasi, menalardanmengkomunikasikan
- Gurubercakap-cakaptentangpertanyaananakdanmempersiapkan
kegiatan yang akan dilakukan.
Kegiatan |
K egiatan awal/ pembukaan
- Guru meminta anak masuk kelas dan duduk di bangku masing-masing
dengan rapi
- Guru meminta anak berdo’a terlebih dahulu
- Guru mengabsen dan menayakan kabar anak
- Guru bercakap-cakap tentang benderaindonesia
Kegiatan inti
- Guru membentuk kelompok sesual urutan bangku
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk Hompempa
- Guru membacakan langkah-langkah permainan petak umpetk
- Guru menjelaskan peraturan permaianan petak umpet
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- Guru menggjak anak untuk bermain bersama
K egiatan akhir/penutup
- Guru melakukan evaluasi tentang apa yang telah dilakukan
- Guru meminta anak bersiap-siap untuk pulang
- Guru mengajak anak berdo’a dan bernyanyi sebelum pulang

[11. SOP, bermainbebas, makan minum
V. Penutupan
- Membicarakanmengenai kegi atan-kegi atan yang
telahdilakukansel amasatuhari
- SOP
K egiatanPengaman
- Permainanlego, puzle
RencanaEvaluas
- Sasaranpenilaianmengacupada KD yang akandicapai
(mengacupadai ndi katorsebagai penandaperkembangan)
- Teknikpencatatannya (hasil karyadanobservasi)

Jember, 14 Mei 2016

M engetahui

Mahasi swa Guru Kelompok B

Analstiana Y amani Deasylialke A, S.Pd
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G.3 Perangkat Pembelajaran Siklusl|

RencanaPelaksanaanPembelajaranHarian (RPPH)

Usia :5—-6 Tahun

Semester A

Temal/Sub Tema/Sub-sub Tema : lingkunganku/ lingkungan Sekolah/
Sekolahku Bersih dan Rapi

Kompetens Dasar (KD) : 2.1 2.131.1(3.34.3) (3.54.5)
Tujuan Pembelajaran

e Mencerminkan hidup sehat
Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap jujur
Mempercayal adanya tuhan melalui ciptaanya
Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakanya
Mengetahui cara memecahkan masalah

L angkahK egiatan
1. Pembukaan
e SOP
e Doadoal surat-suratpendek
e Bercakaptentang brndera merah putih

V. Intis
e Mengamati
- Mengamati atau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan tentang
bendera Indonesia
e Menanya
- Guru mendoronganak-anakuntukbertanyaapa yang anak-anakketahui
tentang bendera bendera Indonesia dan apa saja warnanya?”
e Mengumpulkaninformasi, menalardanmengkomunikasikan
- Gurubercakap-cakaptentangpertanyaananakdanmempersiapkan
kegiatan yang akan dilakukan.
Kegiatan |
K egiatan awal/ pembukaan
- Guru menyiapkan anak di depan kelas
- Guru menggak anak ke halaman untuk senam bersama
- Guru meminta anak berdo’a terlebih dahulu sebelum senam dimulai
- Guru memberikan contoh senam bersama lalu diikuti anak-anak
- Guru mengabsen dan menayakan kabar anak
Kegiatan inti
- Guru membentuk kelompok laki-laki dan perempuan
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk Hompempa
- Guru membacakan kembali langkah-langkah permainan petak umpet
- Guru menjelaskan kembali peraturan permaianan petak umpet
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- Guru menggjak anak untuk bermain bersama
K egiatan akhir/penutup
- Guru melakukan evaluasi tentang apa yang telah dilakukan
- Guru meminta anak bersiap-siap untuk pulang
- Guru mengajak anak berdo’a dan bernyanyi sebelum pulang

[11. SOP, bermainbebas, makan minum
V. Penutupan
- Membicarakanmengenai kegi atan-kegi atan yang
telahdilakukansel amasatuhari
- SOP
K egiatanPengaman
- Permainanlego, puzle
RencanaEvaluas
- Sasaranpenilaianmengacupada KD yang akandicapai
(mengacupadai ndi katorsebagai penandaperkembangan)
- Teknikpencatatannya (hasil karyadanobservasi)

Jember, 21 Mei 2016

M engetahui
Mahasiswa Guru Kelompok B

Analstiana Y amani Deasylialke A, S.Pd
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Lampiran H. Lampiran Foto K egiatan Permainan Petak Umpet
H.1 Foto pelaksanaan Per mainan Petak Umpet Siklus|

Gambar 2. Guru mulai membagi kelompok
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Gambar 4. Anak melakukan pemanasan bersama
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Gambar 6. Guru membantu anak berhitung
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H.2 Foto Pelaksanaan Permainan Petak Umpet Siklus||

Gambar 2. Anak berdo’a sebelum pembelajaran
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Gambar 3. Anak berbaris untuk melaksanakan senam bersama

.
. - z

Gambar 6. Anak mulai melakukan senam bersama
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Gambar 8. Anak mulai berhitung
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Gambar 10. Anak bersembunyi
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Lampiran |. Surat |zin Penelelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 KampusBumi Tegal boto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: O33L A34T9
Laman: www.fkip.unej.ac.id

kl.o fine UMD
Nomor 3 2 3 0 un2s.1.51L12016
Lampiran :- ‘
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah PAUD Dharma Indria I
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa FKIP

Universitas Jember di bawah ini.
Nama : Ana Istiana Yamani
NIM : 120210205037
Jurusan : [lmu Pendidikan
Program Studi : PG-PAUD

Bermaksud mengadakan penelitian tentang ” Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Kelompok B Melalui Permainan Petak Umpet Di TK Dharma Indria I Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2015/201 6”,di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

97

Lampiran J. Surat Bukti Pennelitian

. TK DHARMA INDRIA I

NSS : 00.2.05.24.18.019
TERAKRIDITASI : A
Alamat : J1. Jeruk No. 10 Perum Dosen Patrang — Jember
]

SURAT KETERANGAN
Nomor : 55/TK. DH 1/413.01.019/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rohatun, S.Pd.
NIP : 196807192008012007
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
Nama : Ana Istiana Yamani
NIM 1120210205037
Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD)

Telah melaksanakan penelitian tentang “Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar
Aanak Kelompok B Melalui Permainan Petak Umpet Di TK Dharma Indria I Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016” pada bulan Mei 2016.

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 26 Mei 2016

Dharma Indria I
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LAMPIRAN K. BIODATA

BIODATA MAHASISWA

Nama : Analstiana Y amani
NIM : 120210205037
Tempat/Tanggal Lahir : Sumenep, 19 Februari 1994
JenisKelamin : Perempuan
Agama > Islam
Alamat Asal : Larangan Ganding, Sumenep
Alamat Tinggal : Jl, Kalimantan Il No 7c Sumbersari Jember
Pendidikan : TK Pertiwi Ganding
: SDN Larangan |
: MTS| Putri Annugayah
: MA | Putri Annugayah
Telepon : 087745947375
Program Studi : S1 Pendidikan Guru PAUD
Jurusan > [Imu Pendidikan
Fakultas :Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

